Peningkatan hasil belajar sejarah kebudayaan islam materi peristiwa fathu makkah melalui model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping pada siswa kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo by Yulianti, Tetty Dwi
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 
MATERI PERISTIWA FATHU MAKKAH  
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE MIND MAPPING  














UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 













































Tetty Dwi Yulianti. 2018. Peningkatan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
Materi Peristiwa Fathu Makkah melalui Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Mind Mapping pada Siswa Kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo. Skripsi 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing: 
Machfud Bachtiyar, M.Pd.I dan Sulthon Mas’ud S.Ag, M.Pd.I. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Peristiwa Fathu Makkah, Model Kooperati Tipe Mind 
Mapping 
 
Penelitian ini berawal dari rendahnya hasil belajar pada pembelajaran SKI 
materi peristiwa fathu makkah di MI Khoirul Huda Sidoarjo. Kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode ceramah sehingga menjadikan peserta didik 
kurang nyaman dan merasa bosan. Siswa malas membaca materi yang begitu 
banyak, efisien dan susah apabila dinalar dan jawaban harus sesuai dengan 
ketentuan sejarah yang ada sehingga apabila saat ulangan kebanyakan siswa 
memilih untuk mengosongkan jawaban. Dari 34 siswa hanya 18 siswa yang 
mencapai nilai di atas KKM yakni 75. Dengan permasalahan tersebut, perlu 
dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi peristiwa fathu makkah yakni dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Mind Mapping sehingga siswa aktif dan kreatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe mind mapping pada Sejarah Kebudayaan Islam materi 
peristiwa fathu Makkah di kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo. (2) peningkatan hasil 
belajar siswa kelas V MI Khoirul Huda setelah melakukan pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam materi peristiwa fathu makkah melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe mind mapping. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas model Kurt 
Lewin. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus dan setiap siklus terdapat empat 
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan di MI Khoirul Huda Sidoarjo kelas V dengan jumlah siswa 34 siswa yang 
terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan yakni berupa observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe mind mapping dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa. 
Aktivitas guru dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari 71 (kategori 
cukup) pada siklus I menjadi 96 (kategori sangat baik) pada siklus II. (2) 
Peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai di atas KKM dengan prosentase 
prasiklus 53%, siklus I 61%, dan siklus II 88,2%. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan 
pada anak oleh orang dewasa secara sengaja agar anak menjadi  dewasa. 
Kedewasaan anak ditentukan oleh kebudayaannya. Anak lahir dalam 
keadaan tidak berdaya dan orang dewasa bertugas untuk  membekalinya 
agar mampu mempertahankan kelangsungan hidup dan mengembangkan 
diri. Dalam pengertian ini pendidikan adalah sarana pewarisan keterampilan 
yang telah ada pada satu generasi dapat dilestarikan dan dikembangkan oleh 
generasi sesudahnya sesuai dengan dinamika tantangan hidup yang dihadapi 
oleh anak. Pendidikan mencakup sebuah rentang kawasan yang terdiri atas 
beberapa komponen yang bekerja dalam sebuah sistem.  
Pendidikan adalah semua manipulasi lingkungan yang diarahkan 
untuk mengadakan perubahan perilaku anak. Pendidikan adalah usaha yang 
harus dimiliki manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Bila anak berperilaku sesuai 
dengan tuntutan kultural masyarakatnya maka dia dikatakan sebagai 
manusia terdidik. Dalam perkembanganya guru tidak lagi bersifat natural-
instinktif. Prosesnya dapat dimanipulasikan untuk mengoptimalkan hasil 

































belajar. Usaha-usaha itu mendorong berkembangnya pendidikan sebagai 
ilmu yang sistematis. Dalam pengertian ini pendidikan tidak terbatas pada 
usaha pendewasaan yang dilakukan oleh sekolah tetapi juga oleh keluarga 
dan masyarakat1.  
Pendidikan juga merupakan suatu upaya mewariskan nilai yang 
akan menjadi penolong dan penuntun dalam menjalani kehidupan, sekaligus 
untuk memperbaiki peradaban umat manusia yang  bisa dilakukan sejak 
masih dalam kandungan khususnya yang berhubungan dengan pendidikan 
sesuai dengan firman Allah SWT :  





 قٱ  ٢ ٍقَلَع ۡنِم َن ََٰسن ِ
ۡ





٥ ۡمَلۡع َي َۡلَ اَم َن ََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ َمَّلَع ٤ ِمَلَق
ۡ





Artinya: “ 1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 3) 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 4) Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam 5) Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya.” 
 
                                                          
1 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 19 

































Surah Al-Mujadalah (11) : 58 
  ِسِلاَج َم ْلا ِفِا ْوُح َّسَف  َت ْم ُك َل َلي ِقا َذ ِإاو ُن َمآ َني ِذَّلاا َهُّ ي َأ  َي
 ِع َفْر  َيا ْوُز ُش ْنا َفا ْوُزُش ْنا َلي ِقا َذ ِإَو ۖ ْم ُك َل َُّللَّا ِحَس ْف َ ي ا ْوُحَس ْفا َف
 اَِبِ َُّللَّاَو ۚ ٍتا َجَر َد َم ْل ِع ْلاا ْو  ُت ْو ُأ َن ْي ِذَّلاَو ْم ُك ْن ِما ْو  ُن َمآ َن ْي ِذَّلا َُّللَّا
 ري ِبَخ َن ْو ُل َم ْع  َت 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Dalam pendidikan, siswa memasuki sebuah proses transformasi 
pembelajaran yang menimbulkan kegiatan belajar bagi siswa. Dalam proses 
itu siswa berinteraksi dengan komponen instrumental pendidikan seperti 
guru, materi, media, sarana, model mengajar. Disamping itu, dalam 
pembelajaran siswa juga berinteraksi dengan lingkungan, baik fisik maupun 
sosial. Proses transformasi menghasilkan siswa yang telah berubah 
perilakunya setelah mengikuti pendidikan.2  
                                                          
2 Ibid, 21 

































Dalam suatu proses pembelajaran pasti akan mengarah pada sebuah 
pencapaian keberhasilan pembelajaran. Proses pembelajaran terjadi dengan 
adanya sebuah interaksi antara siswa dan guru yang melekat pada tujuan 
pendidikan, dimana tujuan tersebut harus memenuhi empat komponen yang 
mengandung unsur ABCD yakni A (Audience) adalah siswa yang belajar, 
B (Behaviour) adalah perubahan perilaku yang di inginkan terjadi, C 
(Condition) adalah kondisi yang menimbulkan perubahan perilaku yang 
diinginkan, D (Degree) adalah derajad ketercapaian perubahan perilaku.  
Tujuan pendidikan yakni guru harus mampu mengenal karakteristik 
siswa dimana hal tersebut merupakan modal utama dalam penyampaian 
bahan belajar. Mengenai instrumental komponen pendidikan yakni salah 
satunya adalah model, guru harus berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Namun, seorang 
guru juga dituntut untuk menciptakan suasana kelas yang kreatif, efektif, 
dan menyenangkan sehingga menjadikan siswa berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran.3 Dalam proses belajar mengajar akan terlihat 
monoton apabila guru hanya mengandalkan metode ceramah saja, sehingga 
guru harus terampil dan efisien dalam menerapkan model pembelajaran 
yang menyangkut pendekatan, stratregi, metode dan teknik pembelajaran 
agar siswa terkesan tidak bosan dan lebih aktif dalam pembelajaran. 
                                                          
3 Ibid, 38 

































Dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas guna mencapai kompetensi atau tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Dalam suatu model pembelajaran 
ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan guru, akan tetapi 
menyangkut beberapa tahapan, prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa serta 
sistem penunjang yang disyaratkan. Dari penjelasan tersebut dapat digaris 
bawahi bahwa guru harus optimal dalam mengajar. Jika cara mengajar guru 
menggunakan dan menguasai model pembelajaran yang ada, maka proses 
belajar mengajar tersebut akan membuat siswa menjadi tekun, rajin, 
antusias dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
mengembangkan potensi berfikir pada diri siswa  
Secara garis besar mata pelajaran yang mampu mengembangkan 
potensi berfikir siswa adalah Sejarah Kebudayaan Islam. Sejarah dan 
kebudayaan Islam merupakan bagian penting yang mustahil jika dipisahkan 
dari kehidupan kaum Muslimin dari masa ke masa. Dengan memahami 
sejarah dengan baik dan benar, kaum Muslimin bisa bercermin untuk 
mengambil banyak pelajaran dan membenahi kekurangan atau kesalahan 
guna meraih kejayaan dan kemuliaan dunia dan akhirat. Allah berfirman : 
 
 

































Surah Al-Ashr (1-3) : 103 
( ِرْصَعْلاَو١( ٍرْسُخ يِفَل َناَسْنلۡا َّنِإ )٢ اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا لاِإ )
( ِْبَّْصلِبِ اْوَصاَو َتَو  َِقْلِِبِ اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا٣  
Artinya: “(1) Demi masa! (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 
di kerugian (3) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya menta’ati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran.“ 
Pada mata pelajaran SKI mengembangkan potensi untuk berfikir 
secara kronologis dan memiliki pengetahuan mengenai masa lampau yang 
dapat digunakan untuk memahami, menjelaskan peroses perkembangan dan 
perubahan masyarakat islam serta keragaman sosial budaya dalam rangka 
menekan dan menumbuhkan jati diri bangsa di tengah-tengah kehidupan 
bermasyarakat Islam dunia. Sejarah adalah suatu kejadian atau peristiwa 
yang benar-benar terjadi pada masa lalu atau lampau. Kebudayaan adalah 
hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti 
kepercayaan, Kesenian, dan adat istiadat; keseluruhan pengetahuan manusia 
sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta 
pengalamannya dan yang menjadi pedoman tingkah lakunya. Islam adalah 
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW yang mana beliau 

































menjadikan agama Islam menjadi agama yang ajarannya bisa diterapkan di 
setiap masa, setiap tempat dan di masyarakat manapun4.  
Sejarah kebudayaan Islam secara garis besar terdapat akhlak teladan 
Nabi Muhammad SAW yang merupakan pedoman bagi seluruh umat Islam. 
Oleh karena itu, akhlak jadi bagian terpenting dalam pendidikan. Dengan 
menempatkan pendidikan akhlak sebagai bagian penting, diharapkan 
pendidikan mampu melahirkan orang yang pandai, berbadan sehat, dan 
berakhlak mulia, sehingga mereka akan terdorong untuk menggunakan 
kekuatan fisik dan kepandaiannya untuk mengupayakan kesejahteraan 
masyarakat dan negara5. Salah satu materi yang harus dipelajari siswa pada 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah peristiwa fathu makkah. 
Pada materi peristiwa fathu makkah terdapat beberapa konsep 
materi yang harus diketahui siswa dalam mengetahui sejarah Islam yakni 
sebab-sebab terjadinya fathu makkah, tujuan fathu makkah, sikap kaum 
kafir quraisy saat terjadinya fathu makkah, dan keteladanan dan cara 
Rasulullah melaksanakan fathu makkah.  
Kemampuan siswa dalam memahami sesuatu yang diungkapkan 
oleh pendidik masih kurang. Kebanyakaan siswa hanya sekedar mampu 
mengetahui apa yang sedang dipelajari tetapi tidak mampu mengerti konsep 
                                                          
4 Husain. Syed Sajjad dan Sayed Ali Asharaf, crisis Muslim Education (tejemahan: menyongsong 
keruntuhan pendidikan Islam, Drs. Rahmani Astuti) (Bandung : CV. Gema Risalah Press,1994), 21 
5 Muchlas Samani, Pendidikan Bermakna (Surabaya: Penerbit SIC), 100 

































dari pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Guru sebagai mediator dan 
fasilitator harus senantiasan mempersiapkan diri dalam perencananaan, 
pelaksanaan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah disampaikan. 
Sering ditemui dalam hal proses pembelajaran yaitu berupa pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran.  
Berdasarkan observasi dengan melakukan wawancara dan 
dokumentasi di MI Khoirul Huda Sidoarjo, nilai siswa masih banyak yang 
kurang. Dari 34 siswa hanya 18 siswa dari jumlah keseluruhan siswa yang 
mampu mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai KKM 
yang ditetapkan di sekolah tersebut pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) adalah 75, dan yang mendapat nilai dibawah KKM 
sebanyak 16 siswa. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa terhadap materi 
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam diantaranya pendidik kebanyakan 
cenderung melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah 
sehingga menjadikan peserta didik kurang nyaman dan merasa bosan. Guru 
hanya langsung memberikan tugas latihan dan belum memberikan 
penjelasan tentang materi tersebut sehingga siswa kurang memahami 
apabila ada kata-kata yang kurang mereka mengerti namun sama sekali 
belum di ajarkan oleh guru dan menjadikan siswa malas membaca materi 
apalagi penjelasan pada materi sejarah disini begitu efisien dan susah 
apabila dinalar dan jawaban harus sesuai dengan ketentuan sejarah yang ada 

































sehingga apabila saat ulangan kebanyakan siswa memilih untuk 
mengosongkan jawaban.6  
Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti berpendapat bahwa 
perlu dilakukan perubahan dan perbaikan dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peristiwa fathu makkah. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, maka peneliti mengambil tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping (peta 
pikiran). Model pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping adalah model 
pembelajaran yang kreatif bagi tiap pembelajar untuk menghasilkan 
gagasan, mencatat apa yang dipelajari atau merencanakan tugas baru. Mind 
mapping merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan menata 
gagasan sebelum mulai menulis.  
Model pembelajaran ini termasuk dalam pembelajaran aktif. 
Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan 
siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran baik dalam bentuk interaksi 
antar siswa ataupun siswa dengan guru dalam proses pembelajaran. Dengan 
model pembelajaran ini juga dapat menuntun siswa untuk memetakan 
pemikirannya terhadap materi yang tengah dipelajari, sehingga mudah 
untuk dipahami dan diingat. Siswa nanti akan membuat sebuah peta pikiran 
yakni dengan menulis gagasan inti atau utama namun harus dikembangkan 
                                                          
6 Muniroh, guru mata pelajaran SKI kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo, wawancara, Sidoarjo, 03 
Oktober 2018 

































kembali dengan detail disertai bentuk lingkupan seperti lingkaran, persegi, 
atau bentuk lain sehingga dapat memicu ingatan peserta didik.7 Model 
pembelajaran Mind Mapping mempermudah guru dalam menyalurkan 
informasi yang akan disampaikan pada siswa melalui proses langkah-
langkah pembelajaran.  
Peneliti terdahulu yang membahas tentang “Penerapan Model 
Pembelajaran Mind Mapping dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SDN 54 Kota Pare-Pare” 
yang dilakukan oleh Natriani Syam. Penelitian pada pembelajaran IPS kelas 
IV di SDN 54 kota Pare-pare pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 
menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan hasil belajar siswa masih rendah.  
Hal yang terlihat berbagai penyebab yang disebabkan oleh faktor 
siswa dan faktor guru: (1) permasalahan yang disebabkan siswa antara lain: 
a. Siswa hanya belajar secara individual, b. Siswa kurang percaya diri dalam 
menyampaikan pendapatnya, c. Siswa hanya membuat catatan-catatan biasa 
yang bersifat monoton. Cara penerimaan informasi akan kurang efektif 
karena proses penguatan daya ingat hanya berupa catatan. Catatan yang 
dibuat oleh siswa hanya catatan yang bersifat monoton. Siswa tidak 
dibiasakan berfikir atau menemukan ide secara kritis. Dan 2 permasalahan 
yang disebabkan oleh guru antara lain: a. Guru kurang variatif dalam 
                                                          
7 Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017), 105-106 

































menerapkan metode pembelajaran, b. guru hanya memberikan catatan biasa, 
c. Guru kurang membelajarkan siswa secara berkelompok.8 Dalam 
penelitian ini menggunakan model pembelajaran pemetaan pikiran (Mind 
Mapping) dengan alur penelitian 2 siklus.  
Hasil evaluasi akhir siklus I menunjukkan nilai yang sesuai dengan 
KKM ≥70 hanya mencapai 73% atau berada pada kategori cukup (C) siswa 
mencapai kategori tuntas dan selebihnya 27% belum mencapai nilai KKM. 
Pencapaian tersebut belum mencapai target keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu minimal 76% siswa memperoleh nilai ≥70.9 Pada hasil 
evaluasi akhir siklus II menunjukkan siswa berada telah mencapai 
keberhasilan belajar sebagaimana yang telah ditargetkan yaitu minimal 76% 
siswa mencapai nilai KKM ≥70. Pencapaian hasil belajar pada siklus II yaitu 
88% siswa telah memperoleh nilai berdasarkan KKM ≥70 sebagaimana 
lengkap terlampir pada lampiran 24 halaman 125. Sehingga dapat 
disimpulkan pada siklus II telah mencapai keberhasilan belajar dan 
penelitian dihentikan pada siklus II.10 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti juga ingin 
membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif Mind Mapping dapat 
                                                          
8 Natriani Syam, Ramlah, “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SDN 54 Kota Pare-
pare”. Jurnal Publikasi Pendidikan http: //ojs.inm.ac.id/index.php/pubpend. Vol V Nomor 3 
September 2015 ISSN 2088-2092, 184 
9 Ibid, 189 
10 Ibid, 194 

































meningkatkan hasil belajar siswa pada penelitiannya di MI Khoirul Huda 
Sidoarjo. Atas dasar latar belakang yang tertera, peneliti tertarik untuk 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan 
Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Materi Peristiwa Fathu 
Makkah melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping 
pada Siswa Kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 
dapat dirumusakan masalah yang terjadi pada proses pembelajaran, 
diantaranya: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe mind 
mapping pada Sejarah Kebudayaan Islam materi peristiwa fathu 
Makkah di kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas V MI Khoirul Huda 
setelah melakukan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi 
peristiwa fathu makkah melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
mind mapping? 
C. Tindakan yang Dipilih 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan 
yang dipilih oleh peneliti adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran SKI materi peristiwa fathu Makkah melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe mind mapping kelas V MI Khoirul Huda 

































Sidoarjo. Pada materi peristiwa fathu Makkah siswa diharapkan dapat 
menjelaskan sebab-sebab terjadinya fathu makkah, tujuan fathu makkah, 
sikap kaum kafir quraisy saat terjadinya fathu makkah, dan keteladanan dan 
cara Rasulullah melaksanakan fathu Makkah. Pada materi peristiwa fathu 
Makkah ini terlihat begitu banyak sehingga siswa tidak akan mampu 
memahami ataupun mengingat materi dengan secara keseluruhan. Sehingga 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping ini akan 
menuntun siswa untuk memetakan pemikirannya dengan merangkum 
sebuah materi yang sifatnya universal dan menjadi sebuah peta yang berisi 
blok-blok materi sehingga materi sangat mudah diingat dan dipahami oleh 
siswa.  
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti susun di atas, maka 
penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe mind 
mapping pada Sejarah Kebudayaan Islam materi peristiwa fathu 
Makkah di kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V MI Khoirul 
Huda setelah melakukan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
materi peristiwa fathu makkah melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe mind mapping. 

































E. Lingkup Penelitian 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka dibatasi 
pada hal-hal tersebut dibawah ini: 
1. Subjek penelitian 
Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah siswa kelas V MI 
Khoirul Huda Sidoarjo dengan jumlah sebanyak 34 siswa. 
2. Fokus penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran SKI materi peristiwa fathu 
Makkah. 
3. Implementasi penelitian 
Pada penelitian ini yang digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe mind mapping 
4. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar: 
3.2 mengetahui sebab-sebab terjadinya Fathu Makkah 
3.4 memahami cara-cara Rasulullah SAW dalam menghindari 
pertumpahan darah dengan kaum kafir Quraisy dalam peristiwa Fathu 
Makkah 
Indikator: 
3.2.1 menjelaskan sebab-sebab terjadinya fathu Makkah 
3.4.1 menjelaskan cara Rasulullah dalam menghindari pertumpahan 
darah dengan kaum kafir Quraisy dalam peristiwa Fathu Makkah 

































3.4.2 menjelaskan strategi dalam fathu Makkah 
3.4.3 menjelaskan keteladanan dalam fathu Makkah 
F. Signifikasi Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
proses pengembangan pembelajaran. Selain itu, diharapkan dapat 
menambah wawasan dalam bidang pendidikan yang menyangkut metode 
dalam pembelajaran SKI. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan kemampuan analisis pada materi peristiwa fathu 
Makkah  
2) Membangkitkan minat dan semangat belajar 
3) Meningkatkan prestasi hasil belajar siswa 
b. Bagi Guru 
1) Mengetahui tingkat kemampuan dari masing-masing siswa 
2) Membantu dalam meningkatkan prestasi hasil belajar siswa 
3) Membantu membuat perencanaan proses pembelajaran yang 
efektif 
4) Mendapat tambahan metode yang dapat dilakukan di kelas 
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan prestasi sekolah 

































2) Membantu dalam mengevaluasi kinerja guru 
3) Memperbaiki/meningkatkan proses pembelajaran yang sudah 
ada 
d. Bagi Peneliti 
1) Pengalaman dalam upaya meningkatkan kemampuan belajar 
siswa 
2) Bahan perbandingan dalam penerapan metode-metode yang 
sudah ada.



































A. Peningkatan Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru dan sudah 
dikenal secara meluas. Namun dalam sebuah pembahasan, para ahli 
memiliki pemahaman dan definisi yang berbeda-beda walaupun dari 
beberapa orang isudah paham arti dari belajar tersebut. Berikut berbagai 
definisi belajar menurut para ahli:  Menurut R. Gagne, belajar adalah 
sebagai suatu proses organisme yang berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Belajar juga harus dimaknai sebagai suatu proses untuk 
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, serta 
tingkah laku.11  
Subrata mendefenisikan belajar secara meluas yakni “(1) membawa 
kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu intinya didapatkan dari adanya 
kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha dengan 
sengaja”. Untuk lebih memperjelas tentang pengertian belajar, Mardianto 
memberikan beberapa kesimpulan, yakni:  
                                                          
11 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar Edisi Pertama (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2013), 1 

































1. Belajar adalah suatu usaha yang berarti perbuatan yang dilakukan secara 
sungguh-sungguh, sistematis, dengan menggunakan semua potensi 
yang dimiliki, baik secara fisik maupun mental. 
2. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam diri sesorang 
antara lain perubahan tingkah laku yang diharapkan ke arah yang lebih 
positif.  
3. Belajar juga bertujuan untuk terciptanya suatu perubahan sikap, dari 
sikap negatif menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat 
dan lain sebagainya.  
4. Belajar juga bertujuan menciptakan perubahan kebiasaan dari yang 
awalnya kebiasaan buruk menjadi kebiasaan baik. Kebiasaan buruk 
yang dirubah dapat menjadi bekal hidup seseorang agar dapat 
membedakan mana yang dianggap baik di tengah-tengah masyarakat 
yang harus dihindari dan mana pula yang harus dipelihara.  
5. Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang berbagai 
bidang ilmu, misalnya tidak bisa membaca menjadi bisa membaca, tidak 
dapat menulis jadi dapat menulis, tidak dapat berhitung menjadi tahu 
berhitung dan lain sebagainya.  

































6. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan, misalnya 
keterampilan dalam bidang olah raga, bidang kesenian, bidang tekhnik 
dan sebagainya.12 
Dari beberapa pengertian belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu aktvitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 
dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 
pengetahuan baru sehingga dapat memungkinkan seseorang mengalami 
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun 
dalam bertindak.13 Belajar merupakan suatu proses dalam diri individu yang 
melakukan interaksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 
dalam perilakunya. Belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap.  
Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka dapat 
diuraikan dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua kata yaitu 
“hasil“ dan “belajar“. Menurut KBBI terdapat beberapa arti dari “hasil“ 
yakni : 1) Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) pendapatan, perolehan, 
buah. Sedangkan belajar adalah perubahan suatu tingkah laku atau 
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman hidup. Secara umum 
                                                          
12 Muha Mardianto, Psikologi Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 2012), 39-40 
13 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar Edisi Pertama (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2013), 4 

































Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh oleh anak setelah melalui  kegiatan belajar. Menurutnya juga 
anak-anak yang berhasil dalam belajar adalah anak yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.14 .  
Menurut Gagne, hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu 
kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada dilingkungan dan 
menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-
stimulus baru dan menentukan hubungan di dalam dan di antara berbagai 
kategori. Hasil belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik, tergantung dari tujuan pengajarannya. 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang dalam menguasai bahan yang sudah 
diajarkan dengan menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi 
syarat. Hasil belajar adalah suatu perubahan yang mengakibatkan manusia 
mengalami perubahan dalam sikap dan tingkah lakunya. Hasil itu 
perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik setelah 
selesai melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran 
information search dan metode resitasi yang dibuktikan dengan hasil 
evaluasi berupa nilai.15 
                                                          
14 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 
38   
15 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 41-46 

































2. Hasil Belajar sebagai Objek Penilaian 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikulum maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi 
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik yang menjadi objek penilaian hasil belajar : 
a. Ranah Kognitf 
Ranah kognitif berkenaan hasil belajar intelektual terdiri dari 
enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintetis, dan evaluasi.  
1) Tipe hasil belajar : pengetahuan 
Istilah pengetahuan dimaksudkan adalah pengetahuan 
hafalan atau untuk diingat. Dilihat dari segi proses belajar, memang 
perlu dihafal dan diingat agar dapat dikuasai sebagai dasar bagi 
pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep lainnya. Hafal 
menjadi prasarat bagi pemahaman. Hal ini sangat berlaku bagi 
semua bidang studi baik bidang matematika, pengetahuan alam, 
ilmu sosial, maupun Bahasa. Misalnya hafal rumus akan 
menyebabkan paham bagaimana menggunakan rumus tersebut dan 
hafal kata-kata akan memudahkan membuat kalimat.  
Dilihat dari segi bentuknya, sebagian item pemahaman 
dapat disajikan berupa gambar, denah, diagram, atau grafik tes yang 

































paling dipakai untuk mengungkapkan aspek pengetahuan adalah 
tipe melengkapi, tipe isian, dan tipe benar-salah. Karena lebih 
mudah dalam penyusunannya, banyak orang yang lebih memilih 
tipe benar-salah. Aspek yang ditanyakan biasanya berupa beberapa 
fakta seperti nama orang, tempat, teori, rumus, istilah batasan, atau 
hukum.  
1) Tipe hasil belajar: pemahaman  
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi adalah pemahaman 
daripada pengetahuan. Misalnya menjelaskan dengan susunan 
kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca dan didengarnya, memberi 
contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan 
petunjuk penerapan pada kasus lain.16  
Menurut Bloom pemahaman diartikan sebagai kemampuan 
untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 
Pemahaman adalah seberapa besar siswa mampu menerima, 
menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru 
kepada siswa atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 
mengerti apa yang dibaca, yang dilihat, yang dialami, atau yang 
dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang 
dilakukan. Menurut Carin dan Sund pemahaman merupakan 
                                                          
16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 
22-24 

































kemampuan untuk menerangkan dan menginterprestasikan sesuatu, 
ini berarti bahwa sesorang yang telah memahami sesuatu atau telah 
memperoleh pemahaman akan mampu menerangkan atau 
menjelaskan kembali apa yang telah diterima. Setelah itu, bagi 
mereka yang telah memahami tersebut, maka ia mampu 
memberikan interpretasi atau menafsirkan secara luas sesuai 
dengan keadaan yang ada disekitarnya, ia mampu menghubungkan 
dengan kondisi yang ada saat ini dan yang akan datang.  
Secara umum, pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga 
kategori yaitu: 
a) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 
terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa 
Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhinneka 
Tunggal Ika, mengartikan Merah Putih, menerapkan prinsip-
prinsip listrik dalam memasang sakelar, dan lain sebagainya. 
b) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni 
pemahaman ini menghubungkan bagian-bagian terdahulu 
dengan yang akan diketahui berikutnya, atau menghubungkan 
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan 
yang pokok dan yang bukan pokok. Contoh pemahaman 
penafsiran yakni menghubungkan pengetahuan tentang 
konjugasi kata kerja, subjek, dan possesive pronoun sehingga 

































tahu menyusun kalimat “My friend is studying” bukan “My 
friend studying”.  
c) Tingkat ketiga atau tingkat yang paling tinggi adalah 
pemahaman ekstrapolasi. Dengan ektrapolasi diharapkan 
seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat 
ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas presepsi 
dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.  
2) Tipe hasil belajar: aplikasi  
Aplikasi adalah penggunaan abtraksi pada situasi kongkret 
atau situasi khusus. Abtraksi tersebut berupa ide, teori, atau 
petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru 
disebut aplikasi. Bloom membedakan delapan tipe aplikasi dalam 
menyusun item tes tentang aplikasi: 
a) Dapat menetapkan prinsip atau generalisasi yang sesuai untuk 
situasi baru yang dihadapi namun belum dapat memecahkan 
seluruh problem. 
b) Dapat menyusun kembali problemnya sehingga dapat 
menetapkan prinsip atau generalisasi mana yang sesuai. 
c) Dapat memberikan spesifikasi batas-batas relevansi suatu 
prinsip dan generalisasi. 
d) Dapat mengenali hal-hal khusus yang terpampang dari prinsip 
dan generalisasi. 

































e) Dapat menjelaskan suatu gejala baru berdasarkan prinsip dan 
generalisasi tertentu dengan melihat hubungan sebab-akibat.  
f) Dapat meramalkan sesuatu yang akan terjadi berdasarkan 
prinsip dan generalisasi tertentu berdasarkan perubahan 
kualitatif maupun perubahan kuantitatif. 
g) Dapat menentukan tindakan atau keputusan tertentu dalam 
menghadapi situasi baru dengan menggunakan prinsip dan 
generalisasi yang relevan. 
h) Dapat menjelaskan alasan menggunakan prinsip dan 
generalisasi bagi situasi baru yang dihadapi. 
3) Tipe hasil belajar: analisis 
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi 
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya dan atau 
susunannya secara kompleks. Dengan analisis diharapkan 
seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat 
memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang terpadu, untuk 
beberapa hal yang memahami prosesnya, untuk hal lain memahami 
cara bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami sistematikanya. 
Berbagai klasifikasi analisis dalam membuat item tes kecakapan 
analisis: 

































a) Dapat mengklasifikasikan kata-kata, frase-frase, atau 
pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan kriteria analitik 
tertentu. 
b) Dapat meramalkan sifat-sifat khusus tertentu yang tidak 
disebutkan secara jelas. 
c) Dapat memberikan kualitas, asumsi, atau kondisi yang implisit 
atau yang perlu ada berdasarkan kriteria dan hubungan 
materinya. 
d) Dapat mengetengahkan pola, tata, atau pengaturan materi 
dengan menggunakan kriteria seperti relevensi, sebab-akibat, 
dan peruntutan. 
e) Dapat mengenal organisasi, prinsip-prinsip organisasi, dan 
pola-pola materi yang dihadapinya. 
f) Dapat meramalkan sudut pandangan, kerangka acuan, dan 
tujuan materi yang dihadapinya. 
5) Tipe hasil belajar: sintetis  
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk 
menyeluruh disebut sintetis. Berpikir sintetis merupakan salah satu 
terminal untuk menjadikan orang lebih kreatif. Berpikir kreatif 
merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam pendidikan 
dengan sering menemukan atau menciptakan sesuatu. Kecakapan 
sintetis dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa tipe: 

































a) Menemukan hubungan yang unik yakni seperti kemampuan 
mengomunikasikan gagasan, perasaan, dan pengalaman dalam 
bentuk tulisan, gambar, simbol ilmiah, dan yang lainnya. 
b) Kemampuan menyusun rencana atau langkah-langkah operasi 
dari suatu tugas atau problem. 
c) Kemampuan mengabtraksikan sejumlah besar, gejala, data, 
dan hasil observasi menjadi terarah, proporsional, hipotesis, 
skema, model, atau bentuk-bentuk lain. 
6) Tipe hasil belajar: evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang adanya nilai 
yang dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, 
metode, materi, dan lain-lain. Kecakapan evaluasi dapat 
dikategorikan enam tipe: 
a) Dapat memberikan evaluasi yang menjelaskan tentang adanya 
ketepatan dalam suatu karya atau dokumen. 
b) Dapat memberikan evaluasi satu sama lain antara asumsi, 
evidensi, dan kesimpulan, logika dan organisasinya. 
c) Dapat memahami nilai serta sudut pandang yang dipakai orang 
dalam mengambil suatu keputusan. 
d) Dapat mengevaluasi suatu karya dengan 
memperbandingkannya dengan karya lain yang relevan. 

































e) Dapat mengevaluasi suatu karya dengan menggunakan kriteria 
yang telah ditetapkan. 
f) Dapat memberikan evaluasi tentang suatu karya dengan 
menggunakan sejumlah ktiteria yang relevan.17 
b. Ranah Afektif  
Menurut Sadirman, sikap merupakan kecenderungan untuk 
melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu 
terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-
objek tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku, atau tindakan 
seseorang.18 
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar 
yang dimulai dari tingkat dasar sampai tingkat kompleks: 
1) Reciving/attending yakni semacam memiliki kepekaan dalam 
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada 
siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain.  
2) Responding atau jawaban yakni reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar mencakup 
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari 
luar yang datang kepada dirinya. 
                                                          
17 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 
24-29 
18 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar Edisi Pertama (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2013), 11 

































3) Valuing (penilaian) yakni berkenaan dengan adanya nilai dan 
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. 
4) Organisasi yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem 
organisasi termasuk hubungan dari satu nilai dengan nilai yang lain, 
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah laku.  
c. Ranah Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik terlihat dalam bentuk keterampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan 
keterampilan, yakni: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang dilakukan secara 
tidak sadar). 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 
auditif, motoris, dan lain-lain. 
4) Kemampuan pada bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 
dan ketepatan. 
5) Gerakan-gerakan skill mulai dari keterampilan yang kompleks. 

































6) Kemampuan yang berhubungan dengan komunikasi non-decursive 
seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.19 
Menurut Usman dan Setiawati keterampilan proses merupakan 
keterampilan yang mengarah kepada pembangungan kemampuan 
mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan 
yang lebih tinggi dalam diri individu siswa menggunakan pikiran, nalar, 
dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil 
tertentu termasuk kreativitasnnya. Dalam melatih keterampilan proses, 
secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki 
seperti kreativitas, kerja sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin 
sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan.20 
3. Alat-Alat Penilaian Hasil Belajar 
a. Tes uraian 
Tes uraian merupakan alat penilaian hasil belajar dengan 
kategori yang paling tua. Secara umum tes uraian adalah pertanyaan 
yang harus dikerjakan atau dijawab siswa dalam bentuk menguraikan, 
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, 
dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan 
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri.  
                                                          
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 
30-31 
20 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar Edisi Pertama (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2013), 6-9 

































  Kelebihan tes uraian antara lain: 
1) Dapat mengukur tingkat ketinggian proses mental  atau aspek 
kognitif yang tinggi. 
2) Dapat mengembangkan kemampuan berbahasa baik lisan maupun 
tulisan secara baik dan benar. 
3) Dapat melatih kemampuan berpikir teratur atau penalaran secara 
logis, analitis, dan sistematis. 
4) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 
5) Mudah membuat soal tanpa memakan waktu yang lama dengan 
secara langsung melihat proses berpikir siswa. 
Kekurangan tes uraian antara lain: 
1) Sampel tes sangat terbatas sebab tes ini tidak mungkin dapat 
menguji semua bahan yang telah diberikan. 
2) Bersifat subjektif baik dalam menanyakan, membuat pertanyaan, 
maupun cara memeriksanya. 
3) Tes ini kurang reliabel, mengungkap aspek yang terbatas, 
pemeriksaannnya memerlukan waktu lama sehingga tidak praktis 
bagi kelas yang jumlah siswanya relative besar. 
Jenis-jenis tes uraian: 
1) Tes uraian bebas 
Dalam uraian bebas jawaban siswa tidak dibatasi, 
bergantung pada pandangan siswa itu sendiri yang disebabkan oleh 

































isi pertanyaan yang bersifat umum. Contoh: jelaskan sebab-sebab 
terjadinya pertumbuhan penduduk yang tepat! 
2) Tes uraian terbatas 
Dalam bentuk ini pertanyaan telah diarahkan kepada hal-hal 
tertentu dari segi ruang lingkupnya, sudut pandang menjawabnya, 
dan indikator-indikatornya. Contoh: bagaimana hubungan 
pertumbuhan penduduk dengan kualitas hidup manusia dalam hal 
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan.21 
b. Tes Objektif 
Soal-soal bentuk objektif banyak digunakan dalam menilai hasil 
belajar karena luasnya bahan pelajaran yang dapat dicakup dalam tes 
dan mudahnya menilai jawaban yang diberikan. Soal-soal bentuk 
objektif dikenal ada beberapa bentuk, yaitu: 
1) Bentuk soal jawaban singkat 
Bentuk soal jawaban singkat merupakan soal yang harus di 
jawab dalam bentuk kata, bilangan, kalimat, atau simbol dan 
jawabannya hanya dapat dinilai benar atau salah. Ada dua contoh 
soal jawaban singkat, yaitu bentuk pertanyaan langsung dan bentuk 
pertanyaan tidak lengkap. 
 
                                                          
21 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 
35-38 


































a) Berapakah luas daerah segitiga yang panjang alasnya 8 cm dan 
tingginya 6 cm?  
b) Luas daerah segitiga yang memiliki panjang alas 8 cm dan 
tinggi 6 cm adalah… 
2) Bentuk soal benar-salah 
Bentuk soal benar-salah adalah bentuk tes yang memiliki 
beberapa soal berupa pernyataan yang sebagian benar dan sebagian 
salah. Bentuk soal benar-salah dapat dipakai untuk mengukur tinggi 
rendahnya pengetahuan siswa tentang fakta, definisi, dan prinsip.  
Contoh: 
Petunjuk: lingkari huruf S jika jawaban salah dan lingkari huruf B 
jika jawaban benar. 
Dari segi pembentukan, Danau Toba di Sumatra Utara merupakan 
danau tektonik  B----S 
3) Bentuk soal menjodohkan 
Bentuk soal menjodohkan terdiri atas dua kelompok 
pernyataan yang saling berkesinambungan. Kedua kelompok 
pernyataan ini berada dalam satu kesatuan. Kelompok sebelah kiri 
merupakan bagian kelompok yang berisi soal-soal yang harus dicari 
jawabannya. Dalam bentuk yang paling sederhana, jumlah soal 
harus sama dengan jumlah jawabannya, tetapi alangkah baiknya 

































apabila jumlah jawaban yang disediakan dibuat lebih banyak 
daripada soalnya karena hal ini akan mengurangi kemungkinan 
siswa menjawab betul dengan hanya menebak. Contoh : 
Tabel 2.1 
 Bentuk soal menjodohkan 
Kelompok A Kelompok B 
1. Kekurangan vitamin C 
(b) 
a. Penyakit rabun ayam 
2. Kekurangan vitamin B 
kompleks (f) 
b. Sariawan  
3. Kekurangan vitamin B1 
(e) 
c. Penyakit gondok 
4. Kekurangan vitamin A 
(a) 
d. Penyakit rakhitis 
5. Kekurangan vitamin D 
(d) 
e. Penyakit beri-beri 
 f. Pertumbuhan badan 
lambat 
4) Bentuk soal pilihan ganda 
Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu 
jawaban yang benar atau yang paling tepat. Dilihat dari strukturnya, 
bentuk dari soal pilihan ganda terdiri atas: 
a) Stem, yaitu pertanyaan atau pernyataan yang berisi 
permasalahan yang akan ditanyakan. 
b) Option, yaitu sejumlah pilihan atau alternatif jawaban. 
c) Kunci, yaitu jawaban yang benar dan tepat. 
d) Distraktor (pengeco), yaitu jawaban-jawaban lain selain kunci 
jawaban. 

































Contoh :  
Mahkamah Internasional Perserikatan Bangsa-Bangsa 
berkedudukan di kota…. 
a. Jenewa 
b. Den Haag 
c. London 
d. New York22 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Faktor utama yang mempengaruhi adanya hasil belajar siswa antara lain:  
a. Faktor internal  
Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam diri 
siswa. Faktor internal dibagi menjadi dua, yaitu: aspek fisiologis 
(jasmani) dan aspek psikologi (rohani). 
1) Aspek Fisiologis  
Kondisi fisiologis dapat mempengaruhi siswa dalam 
menerima materi pelajaran seperti kesehatan yang prima, tidak 
dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani 
dan sebagainya. Siswa yang kondisi jasmaninya segar berbeda 
konsentrasi belajarnya dari siswa yang dalam keadaan lelah. Siswa 
                                                          
22 Ibid, 44-48 

































yang kekurangan gizi menyebabkan kemampuan belajarnya di 
bawah siswa yang tidak kekurangan gizi. Mereka akan mudah lelah, 
mudah mengantuk, dan sukar menerima pelajaran.23 
2) Aspek Psikologis 
Faktor psikologis merupakan faktor dari dalam diri siswa 
yang berhubungan dengan rohani. Faktor psikologis yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah: 
a) Minat. 
Minat adalah kecenderungan dan ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas tanpa ada yang memerintahkan. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan dari diri 
sendiri dengan sesuatu yang ada di luar diri. Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut, maka akan semakin besar minat.24  
b) Bakat 
Bakat adalah sebuah kemampuan bawaan yang 
merupakan potensi yang masih perlu dilatih dan dikembangkan 
agar lebih baik lagi. Setiap orang memiliki bakat tersendiri 
dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat 
tertentu.25 
                                                          
23 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 166 
24 Ibid, 157 
25 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar Edisi Pertama (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2013), 16-17 


































Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untuk 
menentukan apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran yang 
diberikan dan untuk meramalkan keberhasilan siswa setelah 
mengikuti pelajaran yang diberikan meskipun tidak akan 
terlepas dari faktor lainnya.  
Kecerdasan berhubungan dengan adanya kemampuan 
siswa untuk beradaptasi, menyelesaikan masalah dan belajar dari 
pengalaman kehidupan yang dialaminya. Kecerdasan dapat 
diasosiasikan dengan intelegensi. Siswa dengan nilai IQ dengan 
tingkat tinggi umumnya mudah menerima pelajaran dan hasil 
belajarnya cenderung baik.26  
d) Motivasi. 
Motivasi adalah suatu kondisi psikologis yang 
mendorong siswa untuk melakukan sesuatu.27 
b. Faktor Eksternal. 
Faktor ekternal terdiri dari dua macam yaitu: faktor lingkungan 
dan faktor instrumental. 
1) Faktor Lingkungan. 
                                                          
26 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: RajaGrafindo, 2006), 145 
27 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi, 167 

































Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa 
dimana mereka hidup dan berinteraksi. Lingkungan yang 
mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a) Lingkungan Alami. 
Lingkungan alami adalah lingkungan tempat siswa yang 
berada pada lingkup lingkungan fisik. Yang termasuk 
lingkungan alami adalah lingkungan sekolah, lingkungan 
tempat tinggal, dan lingkungan bermain. 
b) Lingkungan Sosial. 
Makna dari lingkungan sosial adalah interaksi siswa 
sebagai makhluk sosial yakni makhluk yang hidup bersama atau 
homo socius. Sebagai anggota masyarakat, siswa tidak bias 
melepaskan diri dari ikatan sosial. Sistem sosial yang terjadi 
dalam masyarakat yang merupakan tempat tinggal siswa dapat 
mengikat perilakunya untuk tunduk pada norma-norma sosial, 
susila, dan hukum.28 
2) Faktor Instrumental. 
Dalam menyelenggarakan pendidikan memiliki tujuan 
instruksional yang hendak dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan seperangkat kelengkapan atau instrument dalam 
                                                          
28 Ibid, 145 

































berbagai bentuk dan jenis. Instrumen dalam pendidikan 
dikelompokkan menjadi: 
a) Kurikulum. 
Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan 
unsur inti dalam pendidikan. Tanpa kurikulum, kegiatan belajar 
mengajar tidak dapat berlangsung. Setiap guru harus 
mempelajari dan menerangkan isi kurikulum ke dalam program 
yang lebih rinci dan jelas sasarannya sehingga dapat diketahui 
dan diukur dengan pasti tingkat keberhasilan belajar mengajar 
yang telah dilaksanakan. 
b)  Program. 
Keberhasilan pendidikan yang diperoleh sekolah 
tergantung dari baik tidaknya program pendidikan yang 
dirancang. Program pendidikan tersusun berdasarkan potensi 
sekolah yang tersedia baik tenaga, finansial, sarana, dan 
prasarana. 
c) Sarana dan Fasilitas. 
Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. 
Sebagai contoh, gedung sekolah yang dibangun terdiri atas 
ruang kelas, ruang konseling, laboratorium, auditorium, ruang 
OSIS akan memungkinkan untuk pelaksanan berbagai program 
di sekolah tersebut. Fasilitas mengajar merupakan kelengkapan 

































yang digunakan guru dalam mengajar peserta didik  yang harus 
disediakan oleh sekolah. Hal ini merupakan kebutuhan guru 
yang harus diperhatikan. Guru harus memiliki beberapa fasilitas 
mengajar yaki buku pegangan, buku penunjang, serta alat peraga 
yang sudah harus tersedia dan sewaktu-waktu dapat digunakan 
sesuai dengan metode pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Guru sangat terbantu dengan adanya fasilitas mengajar dalam 
menjalankan tugas mengajar di sekolah. 
d) Sikap Guru 
Guru peyampai bahan ajar dan pembimbing siswa dalam 
proses penguasaan ilmu pengetahuan di sekolah. Perbedaan 
karakter, kepribadian, cara mengajar yang berbeda yang dimiliki 
oleh masing-masing guru dapat  menghasilkan kontribusi yang 
berbeda pada proses pembelajaran.29 Sikap guru yang kreatif 
dan penuh inovatif dalam perilakunya akan menjadi pedoman 
perilaku bagi siswa. Sikap guru yang baik tercermin dari 
sikapnya yang ramah, lemah lembut, penuh kasih sayang, 
membimbing dengan penuh perhatian, tidak cepat marah, 
tanggap terhadap keluhan atau kesulitan siswa, antusias dan 
semangat dalam bekerja dan mengajar, memberikan penilaian 
                                                          
29 Ibid, 151 

































yang objektif, rajin, disiplin, serta bekerja penuh dedikasi dan 
bertanggung jawab dalam segala tindakan yang dilakukan.30 
3) Faktor Pendekatan Belajar. 
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau 
strategi yang digunakan guru untuk menunjang keefektifan dan 
efisiensi proses belajar mengajar. Faktor pendekatan belajar juga 
berpengaruh terhadap mutu keberhasilan proses belajar siswa.31 
Faktor pendekatan belajar merupakan jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan guru untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran.32 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah faktor 
jasmani dan rohani siswa yang berkaitan dengan masalah kesehatan siswa 
baik kondisi fisiknya secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga 
sangat mempengaruhi. Hasil belajar siswa di madrasah yang dipengaruhi 
oleh kemampuan siswa tercapai 70% dan  dipengaruhi oleh lingkungan 
adalah 30%. Tinggi rendahnya hasil belajar pada peserta didik dipengaruhi 
banyak faktor-faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun 
eksternal. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi adanya penanganan 
pencapaian hasil belajar siswa dan dapat mendukung terselenggaranya 
                                                          
30 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar Edisi Pertama (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2013), 17 
31 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: RajaGrafindo, 2006), 144 
32 Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), 4 

































kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan 
pembelajaran.33 
5. Manfaat Hasil Belajar  
Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku 
seseorang yang mencakup adanya kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor setelah mengikuti  proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan 
dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang 
terlihat pada siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang 
dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan 
yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. 
Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan 
perkembangan yang dimiliki siswa sekaligus tingkat keberhasilan 
pendidikan.  
Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan agar menjadi 
lebih baik lagi, sehingga bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) 
lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih 
mengembangkan keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang terarah 
atas sesuatu hal, (e) lebih menghargai suatu hal di kedepannya daripada 
sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan 
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perubahan dari diri siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan, 
sikap, dan keterampilan.34 
B. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah Ibtidaiyah 
1. Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah menurut definisi yang paling umum dapat diartikan masa 
lampau umat manusia. Apa yang tercakup dalam definisi tersebut 
sebenarnya baru menunjukkan sebagian dari pengertian sejarah; ia baru 
menunjukkan kepada apa yang betul-betul terjadi dimasa lampau. Agar 
sesuai dengan pengertian yang sebenarnya, yaitu sejarah sebagai suatu ilmu 
terdapat pembatasan-pembatasan tertentu tentang peristiwa masa lampau. 
Menurut Taufik Abdullah ada empat hal yang membatasi peristiwa 
masa lampau itu sendiri. Pertama, pembatasan yang menyangkut dimensi 
waktu. Salah satu konsensus dalam ilmu sejarah menyatakan bahwa zaman 
sejarah bermulaketika bukti-bukti tertulis telah ditemukan, sedangkan yang 
sebelumnya disebut prasejarah. Kedua, pembatasan yang menyangkut 
peristiwa. tidak semua peristiwa di masa lalu dipandang sebagai sejarah.  
Menurut Taufik Abdulah, kecenderungan yang makin umum 
sekarang adalah pemusatan pada peristiwa yang menyangkut manusia, atau 
tindakan dan perilaku manusia, lebih dari itu ada yang berpendapat bahwa 
sejarah ada peristiwa yang disengaja atau tindakan atau perbuatan. Ketiga, 
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pembatasan yang menyangkut tempat. Sejarah haruslah diartikan sebagai 
tindakan manusia dalam jangka waktu tertentu pada masa tertentu, pada 
masa lampau yang dilakukan di tempat tertentu.  
Keempat, pembatasan yang menyangkut seleksi. Tidak semua 
peristiwa dimasa silam dalam kategori sejarah. Peristiwa-peristiwa itu baru 
merupakan kepingan-kepingan yang bisa dipertimbangkan untuk menjadi 
bagian dari sejarah. Semua itu baru bisa dianggap sejarah, kalau masing-
masing terkait atau bisa dikaitkan dalam satu konteks historis, yaitu suatu 
kepingan-kepingan yang merupakan bagian dari suatu proses, atau 
dinamika yang menjadi perhatian para sejarawan.35 
Kebudayaan merupakan kata benda abstrak hasil penambahan “ke” 
dan akhiran “an” dari kata budaya yang memiliki pengertian yang sama 
dengan kultur dalam artian sebagai usaha otak manusia atau akal budi.36 
Kata kebudayaan diartikan sebagai perwujudan kehidupan setiap orang dan 
setiap kelompok orang yang berupaya mengolah dan mengubah alam 
sehingga membedakan manusia dengan hewan. Dengan demikian 
kebudayaan tidak hanya pengetahuan, alat-alat, pakaian, melainkan 
                                                          
35 Rianawati, Sejarah&Peradaban Islam (Pontianak: STAIN Pontianak: 2010), 1-2 
36 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta: Pustaka BOOK Publisher: 
2009), 25 

































termasuk cara menghayati kematian, cara melaksanakan perkawinan, dan 
lain-lain.37  
Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan paling tidakmempunyai tiga 
wujud (1) wujud ideal, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks 
ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. (2) 
wujud kelakuan, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas 
kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat, dan (3) wujud benda, 
yaitu wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya.38 Abdullah 
mengungkapkan jika al-Kroeber dan C. Kluckhohn pada tahun 1952 telah 
berhasil menghimpun 160 definisi kebudayaan. Dari pendapat yang banyak 
itu, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah manifestasi atau 
penjelmaan dari kerja jiwa manusia dalam arti yang seluas luasnya.39  
Islam Secara etimologis memiliki sejumlah derivasi (kata turunan), 
antara lain: 
a. Aslama, yang berarti menyerahkan diri, taat, tunduk dan patuh 
sepenuhnya. 
b. Salima, berarti selamat, sejahtera, sentosa, bersih dan bebas dari 
cacat/cela. 
c. Salam,berarti damai, aman dan tentram. 
                                                          
37 Mudji, Sutrisno, Filsafat Kebudayaan-Ihtiah Sebuah (Jakarta: cetakan pertama, Hujan Kabisat), 3 
38 Rianawati, Sejarah&Peradaban Islam (Pontianak: STAIN Pontianak: 2010), 3 
39 Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta: Amzah 2006), 16 

































d. Sullam,yang artinya tangga (alat bantu untuk naik ke atas). 
Mengikuti pengertian etimologi ini, maka secara garis besar, Islam 
mengandung makna penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah Swt yang 
dibuktikan dengan sikap taat, tunduk dan patuh kepada ketentuan-Nya guna 
terwujudnya suatu kehidupan yang selamat, sejahtera, sentosa, bersih dan 
bebas dari cacat/cela dalam kondisi damai, aman, dan tentram.40 
Berdasarkan pengertian di atas, yaitu sejarah, kebudayaan, dan 
Islam dapat diambil kesimpulan bahwa sejarah kebudayaan Islam 
adalah kejadian atau peristiwa masa lampau yang berbentuk hasil karya, 
karsa dan terciptanya umat Islam yang didasarkan kepada sumber nilai-
nilai Islam. Pengertian yang lebih komprehensif bagi penulis adalah 
sebagaimana tercantum dalam lampiran PMA No. 65 Tahun 2014 yaitu: 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan perkembangan 
perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam beribadah, 
bermuamalah dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem 
kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah.41 
2. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah. 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah 
satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 
                                                          
40 Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 37 
41 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 Tentang 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 
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peranan kebudayaan atau peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi 
dalam sejarah Islam yang terjadi pada masa lampau, mulai dari sejarah 
masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 
Muhammad saw., sampai dengan masa Khulafaurrasyidin. Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) lebih menekankan pada kemampuan mengambil 
ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh 
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan dan 
mempelajari kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan masa 
yang akan datang.42 Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan 
Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang 
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatihkecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian siswa. 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
a. Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya mempelajari landasan 
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh 
Rasulullah saw. dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 
peradaban Islam. 
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b. Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya waktu dan tempat 
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa 
depan. 
c. Melatih daya kritis siswa untuk memahami fakta sejarah secara benar 
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan siswa terhadap peninggalan 
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau. 
e. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil ibrah dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam.43 
Adapun ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah 
Ibtidaiyah meliputi: 
a. Sejarah masyarakat Arab sebelum adanya agama Islam, sejarah 
kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad saw. 
b. Dakwah Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya, yang meliputi  
kegigihan dan ketabahan yang dimiliki Rasulullah SAW dalam 
berdakwah, kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi 
                                                          
43 Ibid, 41-42 

































Muhammad SAW. ke Thaif, peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad 
SAW. 
c. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, keperwiraan Nabi 
Muhammad SAW pada peristiwa Fathu Makkah, dan peristiwa akhir 
hayat Rasulullah SAW.  
d. Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafaurrasyidin. 
e. Sejarah perjuangan Walisongo.44 









Contoh keindahan ka’bah di kota Makkah 
Nabi Muhammad SAW seorang rasul. Beliau juga seorang 
negarawan. Beliau seorang panglima yang mahir strategi perang. 
Kemampuannya terbukti dalam membangun kota Madinah. Beliau berhasil 
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mempertahankan kota Madinah dari serangan musuh. Beliau berhasil 
memenangkan beberapa peperangan. Namun hingga saat itu Makkah yang 
merupakan kota suci masih dikuasai oleh kaum jahiliyah dan Ka’bah masih 
dikelilingi banyak berhala. Tugas besar menanti Rasulullah dan kaum 
muslimin untuk dapat menaklukkan Makkah.45 







Ka’bah saat terjadinya fathu makkah 
Fathul Makkah berarti kemenangan atau pembebasan atas kota 
Makkah. Peristiwa fatkhu Makkah terjadi pada tahun 8 H. Fathu 
makkah diadakan dengan tujuan untuk menyelamatkan kota makkah 
dari kekuasaan kaum kafir quraisy. Selain itu fathul makkah diadakan 
untuk mendudukkan ka’bah sebagai tempat suci umat Islam. Dengan 
demikian ka’bah tidak untuk ditempati berhala-berhala buatan kafir 
                                                          
45 Mutomimah, ida herlina, jamaludin, suyud lukman hakim, buku siswa sejarah kebudayaan islam 
pendekatan saintifik k13 kelas v mi (jakarta: kementrian agama,2015), 13 

































quraisy.46 Beberapa peristiwa penting sebagai penyebab terjadinya 
kemenangan sebelum fatkhu Makkah antara lain: 
1) Perjanjian Hudaibiyah Antara Kaum Muslimin dan Kaum Quraisy 
Setelah beberapa tahun tinggal di Madinah, Rasulullah 
SAW merasa rindu dengan kota kelahirannya yang telah beliau 
tinggalkan yaitu Makkah. Bersama 1.400 kaum muslimin beliau 
berangkat ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji dan umrah 
pada bulan Zulkaidah tahun ke-6 H, bertepatan dengan tanggal 6 
Maret 628 M. Rasulullah SAW mengutus Utsman bin Affan agar 
menyampaikan maksud kedatangan beliau itu kepada kaum 
Quraisy agar tidak terjadi salah faham. Niat baik Rasulullah SAW 
ternyata bertepuk sebelah tangan, mereka justru menahan Utsman 
sebagai jaminan.   
Setelah penangkapan Utsman bin Affan terdengar kabar 
bahwa dia telah dibunuh. Kaum muslimin kemudian bertekad 
untuk menuntut balas atas terbunuhnya Utsman. Kaum muslimin 
telah bersumpah setia untuk membela Allah dan Rasul-Nya 
sampai titik darah penghabisan. Mereka juga memiliki tekad yang 
kuat untuk memerangi kaum kafir Quraisy jika mereka 
mengganggu umat Islam. Mereka telah memiliki prinsip hidup 
                                                          
46 Mutomimah, ida herlina, jamaludin, suyud lukman hakim, buku siswa sejarah kebudayaan islam 
pendekatan saintifik k13 kelas v mi (jakarta: kementrian agama,2015), 8-10 

































sebagai pemenang atau mati sebagai syuhada di medan 
pertempuran. Karena sesungguhnya dan ketaatan kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya, Allah SWT telah meridhai mereka dengan 
berfirman  
Surah Al-Fath (18) : 48 
  َتَْتَ َك َنو ُع ِيا َب  ُي ْذ ِإ َين ِن ِمْؤ ُم ْلا ِن َع َُّللَّا َيِضَر ْد َق َل
 َة َني ِك َّسلا َلَز  ْن َأ َف ْمِِبِو ُل  ُق ِفِ ا َم َم ِل َع  َف ِةَر َج َّشلا
ا ًبيِر َق ا ًح ْت  َف ْم ُه  َب َثَ َأَو ْم ِه ْي َل َع 
Artinya:  
“Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, 
Dia mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu Dia 
memberikan ketenangan atas mereka dan memberi balasan 
dengan kemenangan yang dekat.” 
Ketika mendengar sumpah setia kaum muslimin, orang-
orang kafir Quraisy sangat ketakutan. Mereka segera 
melepaskan Utsman bin Affan untuk dikembalikan kepada 
kaum muslimin. Mereka kemudian mengirimkan seorang utusan 
bernama Suhail bin Amru untuk merundingkan perdamaian 
dengan Rasulullah SAW. Rasulullah SAW pun menyetujui 
perjanjian damai tersebut karena Islam memang lebih 

































mengedepankan perdamaian daripada peperangan. Perjanjian 
perdamaian tersebut disebut perjanjian Hudaibiyah karena 
disepakati di desa Hudaibiyah. Perjanjian ini mengisyaratkan 
bahwa kaum Quraisy di Makkah mulai memperhitungkan 
kekuatan kaum muslimin. Kaum muslimin semakin yakin akan 
dapat menaklukkan Makkah yang selama ini dikuasai oleh 
orang-orang yang menentang hadirnya agama Islam.  
2) Isi Perjanjian Hudaibiyah 
Kesepakatan yang terjadi antara kaum muslimin dan 
kaum kafir Quraisy dalam perjanjian Hudaibiyah sebegai 
berikut: 
Isi Perjanjian Hudaibiyah 
a) Kaum muslimin dan kaum Quraisy tidak akan menyerang 
selama 10 tahun. 
b) Kaum muslimin tidak diperkenankan memasuki kota 
Makkah untuk menunaikan ibadah haji dan umrah tahun ini, 
kecuali tahun berikutnya. Kemudian ketika berhaji atau 
berumrah tidak boleh membawa senjata dan tidak boleh 
tinggal di Makkah lebih dari tiga hari. 
c) Kaum Quraisy yang melarikan diri dari pihak Quraisy 
kepada Muhammad bin Abdullah supaya dikembalikan. 

































Tetapi jika kaum muslimin datang kepada kaum Quraisy, 
maka kaum muslimin tidak diperbolehkan untuk kembali. 
d) Semua kabilah Arab bebas bersekutu dengan kaum 
muslimin atau kaum Quraisy. Kabilah yang bersukutu 
dengan salah satu pihak merupakan bagian dari pihak 
tersebut.  
Dalam perjanjian itu terlihat sangat menguntungkan 
kaum kafir Quraisy dan merugikan kaum muslimin. Pada 
awalnya kaum muslimin sangat khawatir dengan isi perjanjian 
itu. Namun, sebagai seorang yang memiliki sifat fathanah dan 
arif, Rasulullah SAW mengetahui adanya keuntungan jangka 
panjang bagi kaum muslimin. Sehingga Rasulullah SAW 
menyetujui isi perjanjian itu.  
Keuntungan perjanjian bagi kaum muslimin antara lain: 
a) Kaum muslimin mendapatkan kesempatan untuk melakukan  
dakwah ke seluruh jazirah Arab tanpa ada gangguan atau 
ancaman dari pihak yang paling keras memusuhi agama 
Islam yaitu kaum kafir Quraisy. 
b) Kaum Quraisy telah mengakui adanya agama Islam dan 
kaum muslimin. Rasulullah SAW dan kaum muslimin tidak 
dianggap sebagai pemberontak atau pengacau karena telah 

































mendapatkan ijin untuk melaksanakan ibadah haji di kota 
Makkah. 
c) Memberi peluang kepada Rasulullah SAW untuk 
memperkuat barisan kaum muslimin. Kaum muslimin yang 
memegang teguh keimanannya tidak mungkin bergabung 
dan kembali dengan kaum kafir.  
d) Suku-suku yang sejak lama ingin bergabung dengan kaum 
muslimin tidak merasa khawatir lagi dihalangi dan diancam 
kaum kafir Quraisy. 
Pada perjanjian itu pihak kafir Quraisy menolak adanya 
istilah-istilah dalam agama Islam. Sebagai contoh semula ada 
tulisan “bismillahirrahmaanirrahiim“ di pembuka perjanjian. 
Namun mereka meminta agar tulisan itu diganti menjadi 
“Bismika Allahumma”. Contoh lainnya adalah nama 
“Muhammad Rasulullah SAW“ diganti menjadi “Muhammad 
bin Abdullah”. Namun demikian Rasulullah tetap bersabar dan 
menerima usulan yang telah diajukan oleh kaum kafir Quraisy.  
3) Pelanggaran Kafir Quraisy Terhadap Perjanjian Hudaibiyah 
Kaum kafir Quraisy telah melanggar isi perjanjian yang 
telah mereka buat, padahal baru dua tahun perjanjian Hudaibiyah 
dilaksanakan. Mereka membantu Bani Bakar menyerang Bani 
Khuza’ah yang telah masuk Islam. Bani Bakar dan Bani Khuza’ah 

































tidak pernah berdamai sejak zaman jahiliyah. Mereka selalu 
bermusuhan dan saling mengganggu satu sama lainnya. Setelah 
perjanjian Hudaibiyah Bani Khuza’ah menyatakan masuk Islam 
dan menyatakan bergabung dengan barisan kaum muslimin.  
Bani Bakar sangat marah ketika mereka mendengar Bani 
Khuza’ah masuk Islam. Mereka meminta pertolongan kepada kafir 
Quraisy untuk menyerang Bani Khuza’ah. Bani Bakar dan kaum 
kafir Quraisy mengepung dan menyerang Bani Khuza’ah di Al-
Watir. Penyerangan itu dilakukan pada malam hari, sehingga 
beberapa orang Bani Khuza’ah tewas. Salah seorang sahabat yang 
bernama Amar bin Salim Al-Khuza’i melaporkan peristiwa itu 
kepada Rasulullah SAW. Amar bin Salim Al-Khuza’i melaporkan 
kepada Rasulullah SAW, bahwa: 
a) Kaum Quraisy telah melanggar perjanjian damai, mereka ikut 
dalam penyerangan terhadap kaum muslimin di Bani Khuza’ah.  
b) Bani Khuza’ah dikepung selama beberapa hari. 
c) Pihak Bani Khuza’ah banyak yang gugur karena penyerangan 
tersebut. 
Rasulullah SAW segera menyiapkan 10.000 orang pasukan 
setelah mendengar berita itu. Mereka akan mengirim bantuan 
kepada Bani Khuza’ah. Jumlah pasukan yang cukup besar dari 
kaum muslimin membuat kaum kafir merasa ketakutan. Mereka 

































menghentikan bantuan kepada Bani Bakar. Abu Sufyan yang 
menjadi pemimpin di kota Makkah memohon maaf kepada 
Rasulullah SAW dan mengharap agar perjanjian itu dapat 
dilanjutkan kembali.  
Keinginan Abu Sufyan untuk melanjutkan perjanjian ditolak oleh 
Rasulullah SAW. Karena sebelumnya Rasulullah SAW sudah 
menyampaikan pesan atas pengkhianatan yang mereka lakukan.  
Pesan tersebut berisi pilihan sebagai berikut: 
a) Kaum Quraisy membayar diat (denda), 
b) Kaum Quraisy memutuskan hubungan dengan Bani Bakar, atau 
c) Kaum Quraisy menyatakan perjanjian Hudaibiyah tidak berlaku 
lagi. Ini berarti kaum muslimin akan mengambil alih kota 
Makkah. 
Mereka akhirnya memilih pilihan yang terakhir. Namun 
mereka segera menyadari bahwa pilihannya keliru. Mereka 
mengirim Abu Sufyan kembali ke Madinah untuk memperbaharui 
perjanjian dengan pihak kaum muslimin. Akan tetapi usaha Abu 
Sufyan tidak berhasil. Rasulullah SAW sudah tidak mempercayai 
lagi orang-orang yang telah berkhianat terhadap perjanjian yang 
telah disepakati. Kaum muslimin sudah cukup siap untuk 
membebaskan kota Makkah dari penguasa-penguasa yang telah 
berbuat dzalim. 

































b. Kronologi Peristiwa Fathu Makkah 
1) Pemberangkatan Pasukan 
 
Gambar 2.3 
Perjalanan Nabi Muhammad SAW bersama 
kaum muslimin 
Rasulullah SAW bersama 10.000 kaum muslimin 
berangkat ke kota Makkah pada bulan Ramadhan tahun 8 H 
bertepatan tahun 630 M. Tujuannya beliau beserta rombongan 
yang cukup besar adalah untuk membebaskan dan mengamankan 
kota suci itu dari kekuasaan orang-orang kafir Quraisy yang telah 
lama melakukan penindasan. Dalam perjalanan menuju  Makkah 
ada 2.000 orang ikut bergabung dengan barisan kaum muslimin. 
Pemimpin mereka adalah Abu Sufyan bin Al-Haris, Khalid bin 
Walid dan Amru bin Ash dan yang lain. 
2) Pendirian Tenda untuk Beristirahat 
Rasulullah SAW memerintahkan pasukannya untuk 
mendirikan tenda di Murrul Dahram sebelum memasuki kota 

































Makkah. Sebagian pasukan diperintahkan mengumpulkan kayu 
bakar untuk dibuat api unggun di sekeliling perkemahan agar 
dapat menghangatkan suhu yang cukup dingin. Api unggun yang 
dinyalakan pasukan muslimin terlihat berkobar dengan besar. 
Apinya membara dan asapnya membumbung sampai ke langit, 
sehingga terlihat oleh penduduk kota Makkah. Para pembesar 
Quraisy merasa takut. Mereka berupaya mencari tahu apa yang 
terjadi pada wilayah itu. Abu Sufyan berangkat dengan maksud 
memata-matai perkemahan pasukan muslim. Namun ia tertangkap 
oleh pasukan penjaga perkemahan dan dihadapkan kepada 
Rasulullah SAW.  
Pada akhirnya Abu Sufyan memeluk agama Islam setelah 
menerima saran dari beberapa sahabat Rasulullah SAW. 
Rasulullah SAW memberi tugas kepada Abu Sufyan kembali 
untuk memantau keamanan kota Makkah.  
3) Menyusun Strategi  
Rasulullah SAW membagi pasukan menjadi empat 
kelompok saat akan memasuki kota Makkah, yaitu: 
a) Zubair bin Awam memimpin sayap kiri akan masuk Makkah 
dari sebelah utara. 
b) Khalid bin Walid memimpin sayap kanan akan masuk dari 
sebelah selatan (bagian hilir). 

































c) Sa’ad bin Ubadah bersama kaum Anshar memimpin pasukan 
masuk dari sebelah barat. 
d) Abu Ubaidah bin Jarrah bersama Rasulullah SAW dan kaum 
muhajirin masuk dari bagian hulu yakni dari bukit Hind. 
Rasulullah SAW memberi nasehat kepada pasukannya 
agar menghindari pertumpahan darah kecuali sangat terpaksa. 
Rasulullah SAW akan memberikan kesempatan kepada orang-
orang kafir agar mereka beriman kepada Allah SWT. Setelah 
memberi arahan itu, pasukan baru bergerak menuju kelompoknya 
masing-masing. 
4) Pasukan Muslim Memasuki Kota Makkah 
Pasukan kaum muslimin mulai bergerak mendekati kota 
Makkah dengan mengumandangkan kalimat tasbih, tahmid, dan 
takbir setelah menerima perintah dari Rasulullah SAW. Kalimat-
kalimat itu begitu menggema di langit menuju kota Makkah dan 
mampu menggetarkan jiwa. Setiap orang yang bersih hatinya pasti 
tersentuh dan menitikkan air mati mendengar suara itu. Akhirnya 
mereka bergabung dengan pasukan muslim dan menyatakan 
masuk Islam. Seluruh pasukan muslim dapat memasuki kota 
Makkah dengan lancar dan selamat. Hanya sebagian kecil pasukan 
yang mendapatkan perlawanan yaitu pasukan Khalid bin Walid 
yang sempat mendapat perlawanan kelompok kafir Quraisy 

































pimpinan Sofwan, Suhail, dan Ikrimah bin Walid. Sebagian 
orang-orang kafir Quraisy akhirnya melarikan diri setelah 
mengalami kekalahan dari kaum muslimin.  
Rasulullah SAW menugaskan Abu Sufyan untuk 
membacakan maklumat setelah berhasil memasuki kota Makkah. 
Maklumat itu berisi: 
a) Barang siapa yang masuk ke rumah Abu Sufyan berarti aman. 
b) Barang siapa yang masuk ke masjidil haram berarti aman. 
c) Barang siapa yang menutup rumahnya berarti aman. 
Para penduduk kota Makkah melakukan apa yang 
disebutkan dalam maklumat tersebut. Rasulullah SAW dapat 
memasuki kota Makkah sebagai panglima yang bijaksana tanpa 
membawa sebuah dendam kepada orang-orang yang telah 
menyakiti kaum muslimin. Rasulullah SAW memaafkan dan 
menerima mereka yang menyatakan diri masuk ke dalam agama 
Islam. Kota Makkah akhirnya dapat dikuasai sepenuhnya oleh 
kaum muslimin tanpa harus menumpahkan darah pada 
penduduknya.  
5) Membersihkan Ka’bah dari Berhala dan Kemenangan Islam 
Rasulullah SAW beserta kaum muslimin melakukan 
tawaf mengelilingi Ka’bah 7 kali setelah kota Makkah dapat di 
kuasai pasukan muslim pada tanggal 20 Ramadhan tahun 8 H. 

































Rasulullah SAW kemudian memerintahkan para sahabat untuk 
menghancurkan berhala dan gambar berhala yang berada di 
dalam Ka’bah dan sekitarnya. Sebelum dikuasai umat Islam, 
Ka’bah sebagai kiblat umat Islam telah dipenuhi 360 berhala. 
Rasulullah SAW sendiri juga ikut menyingkirkan berhala sambil 
membacakan ayat Al-Qur’an  
Surah Al-Isra‘ (81) : 17 
ا ًقو ُهَز َنا َك َل ِطا َب ْلا َّن ِإ ۚ ُل ِطا َب ْلا َق َهَزَو ُّقَْلِا َءا َج ْل ُقَو 
Artinya:  
“Dan katakanlah : “Yang benar telah datang dan yang batil telah 
lenyap.” Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap.”  
Rasulullah SAW memerintahkan Bilal bin Rabah agar 
mengumandangkan adzan di atas Ka’bah untuk memanggil 
umat Islam agar melaksanakan shalat shubuh pada tanggal 21 
Ramadhan tahun 8 H sehari setelah kaum muslimin menguasai 
Makkah. Setelah menunaikan shalat shubuh, Rasulullah SAW 
menemui orang-orang kafir Quraisy dan memaafkan segala 
perlakuan yang pernah mereka lakukan. Rasulullah SAW pun 
tidak memaksa orang-orang kafir Quraisy itu untuk masuk ke 
dalam agama Islam. Mereka diberi kebebasan setelah Rasulullah 
SAW menyampaikan kebenaran tentang agama Islam.  

































Rasulullah SAW kemudian menyerahkan kunci Ka’bah 
kepada Utsman bin Thalhah untuk mengatur urusan tentang 
Ka’bah. Rasulullah SAW tidak menginginkan menjadi seorang 
raja di Makkah. Tujuan beliau hanya ingin membersihkan 
Makkah dari berhala-berhala. Dan harapan Rasulullah SAW 
pada penduduknya adalah mereka tidak lagi menyembah 
berhala dan hanya menyembah Allah SWT. Sejak saat itu orang-
orang mulai berbondong-bondong masuk agama Islam dan 
mengagungkan nama Allah SWT.  
Rasulullah SAW berhasil membebaskan dan 
memenangkan kota Makkah setelah melalui perjuangan yang 
cukup panjang yakni selama 21 tahun dengan pertolongan Allah 
SWT. Peristiwa kemenangan itu diabadikan Allah SWT dalam 
Al-Qur’an :  
Surah Al-Fath ayat (1-3) : 48 
( اًنيِبُم اًحْت َف َكَل اَنْحَت َف َّنَِّإ١ ْنِم َمَّدَق َت اَم ُ َّللَّا َكَل َرِفْغ َِيل )
 ًاطاَرِص َكَيِدْه َيَو َكْيَلَع ُهَتَمِْعن َّمُِتيَو َرَّخََتَ اَمَو َكِْبنَذ
( اًميِقَتْسُم٢( اًزِيزَع اًرْصَن ُ َّللَّا َكَرُصْن َيَو)٣)  
 
 

































Artinya :  
“(1) Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata. (2) Agar Allah memberikan 
ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang lalu dan 
yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 
dan menunjukimu ke jalan yang lurus. (3) Dan agar Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak).” 
Kemenangan umat Islam adalah sebuah sejarah yang 
besar bagi kaum muslimin. Untuk mengenang keberhasilan 
dan kemenangan umat Islam dalam peristiwa Fathu Makkah, 
maka pada malah Idul Fitri umat Islam di seluruh dunia 
dianjurkan mengumandangkan takbir, tahlil, tahmid, dan 
tasbih sebagai tanda bahwa orang yang bersungguh-sungguh 
















































Keadaan Rasulullah SAW dan kaum muslimin 
 saat memasuki kota Makkah 
“Wahai kaum Quraisy, sesungguhnya Allah telah mencabut dari 
kalian kesombongan jahiliyah. Aku katakan kepada kalian seperti yang 
dikatakan Yusuf kepada saudara-saudaranya. Pada hari ini aku telah 
mengampuni kalian, maka pergilah kalian.” 
Kalimat diatas merupakan kalimat yang diucapkan Rasulullah 
SAW ketika berhasil menguasai kota Makkah. Perkataan dari seorang 
yang penuh kasih sayang dan memiliki jiwa yang lembut. Rasulullah 
SAW bersama para sahabat telah merencanakan dengan matang. 
Dimulai dengan perjanjian Hudaibiyah yang ternyata banyak 
menguntungkan pihak kaum muslimin. Masyarakat akan hidup aman 
tanpa ada peperangan setidak-tidaknya selama sepuluh tahun apabila 
perjanjian itu benar-benar ditepati. Kaum muslimin dapat menyebarkan 
agama Islam dengan leluasa. Rasulullah SAW segera bersiap 
membebaskan kota Makkah setelah perjanjian itu dilanggar lebih dulu 

































oleh orang-orang kafir Quraisy. Rasulullah SAW berpesan kepada para 
pasukan agar menghindarkan peperangan kecuali dalam keadaan 
terpaksa. Ada tiga pesan Rasulullah SAW ketika Fathu Makkah, yaitu: 
1) Tidak boleh membunuh kaum kafir Quraisy apabila ia tidak 
melawan. 
2) Tidak boleh merampas senjata kecuali yang dipakai untuk 
menyerang. 
3) Bersihkan Ka’bah dari berhala. 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada Abu Sufyan yang baru 
masuk Islam untuk menjamin keamanan penduduk Makkah ketika 
beliau tiba disana. Penduduk diminta untuk masuk rumahnya, masuk 
masjid, atau menutup rumahnya supaya mereka mendapatkan 
keamanan. Rasulullah SAW pun mengampuni mereka setelah berhasil 
menguasai Makkah. Akhirnya banyak orang yang semula menolak 
agama Islam kemudian berbondong-bondong masuk agama Islam. Bagi 















































Nabi Muhammad SAW 
Saat terjadinya Fathu Makkah banyak peristiwa yang patut 
menjadi teladan bagi kaum muslimin: 
1) Perjanjian Hudaibiyah memberikan teladan bagi kaum muslimin 
bahwa demi mendapatkan kemenangan besar, maka diperlukan 
kesabaran dan strategi yang matang. Tidak tergesa-gesa untuk 
segera mendapatkan kemenangan. Jadikan kelemahan menjadi 
kekuatan, tantangan menjadi peluang dalam meraih sebuah tujuan. 
2) Allah SWT akan selalu menolong hambaNya yang 
memperjuangkan agamaNya. Hal itu terbukti pada kemenangan 
Rasulullah SAW dan kaum muslimin atas penaklukan kota Makkah. 
Sejarah besar itu dapat menjadi motivasi bagi umat Islam agar selalu 
yakin dan optimis dalam memperjuangkan suatu kebenaran. 
3) Perdamaian harus diupayakan lebih dahulu daripada peperangan. 
Pembebasan kota Makkah dilakukan Rasulullah SAW karena 

































perjanjian Hudaibiyah dilanggar kaum Quraisy. Orang yang 
mengkhianati sebuah perjanjian layak untuk mendapatkan 
hukuman. 
4) Permasalahan antara pihak diperlukan sebuah hubungan diplomasi 
yang dapat menyelesaikan suatu masalah. Hal itu ditunjukkan 
dengan ditugaskannya Abu Sufyan sebagai duta keamanan.  
5) Untuk meraih kemenangan diperlukan strategi yang jitu. Rasulullah 
SAW mengatur pasukan menjadi empat kubu. 
6) Suatu kebenaran pasti datang dan kebatilan pasti akan sirna. Hal ini 
harus dapat memberi motivasi bagi para pelaku perjuangan 
kebenaran. Ratusan berhala yang telah lama bercokol disekeliling 
Ka’bah telah hancur karena kesabaran Rasulullah SAW dalam 
berjuang. 
7) Rasulullah SAW menjadi teladan bagi kaum muslimin untuk tidak 
menyimpan rasa dendam dan agar saling mengasihi sekalipun 
terhadap orang yang sering menyakiti sebagaimana beliau 
memaafkan orang-orang Makkah. 
8) Dalam meraih kemenangan diperlukan persatuan dan kesatuan. Ikut 
sertanya 10.000 orang pasukan dan 2.000 orang dalam peristiwa 
Fathu Makkah menunjukkan betapa pentingnya sebuah persatuan.47 
                                                          
47 Team Penulis Taqwa, Sejarah Kebudayaan Islam (CV: Arifandani), 44-55 

































C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Maping 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Dalam model pembelajaran kooperatif , guru memiliki peran 
sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah 
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak 
hanya memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus 
membangun pengetahuan dalam pemikiran siswa. Siswa mempunyai 
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman secara langsung dalam 
menerapkan ide-ide yang mereka miliki, hal ini merupakan kesempatan 
bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.  
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang 
dilakukan siswa dengan cara belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Pembelajaran kooperatif tidak sama halnya dengan sekadar belajar 
dalam kelompok. Terdapat unsur dasar pembelajaran kooperatif yang 
membedakan dengan pembelajaran kelompok yang dilakukan dengan 
tidak sesuai prosedur. Pelaksanaan prinsip dasar pokok sistem 
pembelajaran kooperatif yang dilakukan dengan benar akan 
memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam 

































pembelajaran kooperatif, proses belajar tidak harus dilakukan dari guru 
kepada siswa. Siswa dapat saling belajar dan berbagi ilmu dengan 
sesama siswa lainnya karena pembelajaran dengan rekan sebaya lebih 
efektif daripada pembelajarn oleh guru.  
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian 
beberapa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Terdapat empat hal penting yang terdapat dalam strategi pembelajaran 
kooperatif, yakni: (1) adanya peserta didik dalam kelompok, (2) adanya 
aturan main (role) dalam kelompok, (3) adanya upaya belajar dalam 
kelompok, (4) adanya kompetensi yang hendaknya harus dicapai oleh 
kelompok.  
Berkenaan dengan pembentukan pengelompokan siswa dapat 
ditentukan berdasarkan atas: (1) minat dan bakat siswa, (2) latar 
belakang kemampuan siswa, (3) perpaduan antara minat dan bakat 
siswa dan latar kemampuan siswa. Pembelajaran kooperatif 
menciptakan bagaimana siswa dapat bekerja sama dalam kelompok dan 
beranggapan bahwa tujuan kelompok adalah tujuan bersama.  
Pembelajaran kooperatif itu perlu. Dalam situasi belajar pun 
sering munculnya sifat individualistis siswa. Siswa cenderung 
melakukan kompetisi secara individual, bersikap tertutup terhadap 

































teman, kurang memberi perhatian ke teman sekelas, bergaul hanya 
dengan orang tertentu, ingin menang sendiri, dan sebagainya 
Banyak yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
bahkan menjadi perhatian serta sebagai anjuran oleh para ahli 
pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Slavin dinyatakan bahwa: (1) penggunaan pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus 
dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, 
dan menghargai pendapat orang lain, (2) pembelajaran kooperatif dapat 
memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memcahkan masalah, 
dan mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman. Mengenai 
alasan tersebut, strategi pembelajaran kooperatif diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
Ada dua komponen pembelajaran kooperatif, yakni: (1) Tugas 
kerja sama berkaitan dengan suatu hal yang menyebabkan anggota 
kelompok kerja sama dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan. 
(2) Struktur insentif kerja sama merupakan sesuatu hal yang 
membangkitkan motivasi siswa untuk melakukan kerja sama dalam 
rangka mencapai tujuan kelompok tersebut.  
Dalam pembelajaran kooperatif adanya upaya peningkatan 
prestasi belajar siswa dampak penyerta, yaitu sikap toleransi dan 

































menghargai pendapat orang lain. Pembelajaran kooperatif terlihat 
efektif digunakan apabila: (1) guru menekankan pentingnya usaha 
bersama disamping usaha secara individual, (2) guru menghendaki 
pemerataan perolehan hasil dalam belajar, (3) guru ingin menanamkan 
tutor sebaya atau belajar dengan teman sendiri, (4) guru menghendaki 
adanya pemerataan partisipasi aktif siswa, (5) guru menghendaki 
kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan. 
b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif  
1) Pembelajaran Secara Tim 
Tim harus mampu membuat setiap siswa belajar sehingga 
setiap anggota tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
Manajemen mempunyai tiga fungsi, yaitu: (a) Fungsi 
manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukka bahwa 
pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 
dan langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. 
Misalnya tujuan apa yang hendaknya harus dicapai, bagaimana cara 
mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan, 
dan lain sebagainya. (b) Fungsi manajemen sebagai organisasi, 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif membutuhkan 

































perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan 
dengan efektif. (c) Fungsi manajemen sebagai kontrol, 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu adanya 
penentuan kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun 
nontes. 
3) Kemauan untuk Bekerja Sama 
Prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan 
dalam pembelajaran kooperatif karena tanpa kerja sama yang baik, 
pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal. 
4) Keterampilan Bekerja Sama 
Kemampuan bekerja sama dipraktikkan melalui aktivitas 
dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok. Dengan demikian, 
siswa perlu diberikan motivasi untuk mau dan sanggup berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai 




                                                          
48 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Kedua (Depok: 
PT Raja Grafindo Persada, 2018), 201-208 

































c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Tabel 2.2 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
siswa pada kegiatan proses 
belajar dan menekankan 
pentingnya topik yang akan 




Guru menyajikan informasi atau 
materi kepada siswa melalui 
jalan demonstrasi atau melalui 
bahan bacaan. 
Tahap 3 
Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok 
belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa 
cara untuk membentuk 
kelompok belajar dan 
membimbing setiap kelompok 
agar melakukan transisi secara 
efektif dan efisien. 
Tahap 4 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
Guru memberi bimbingan 
kepada kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
Tahap 5 
Evaluasi  
Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah 






Guru mencari berbagai cara 
untuk menghargai baik upaya 





































d. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif 
1) Prinsip ketergantungan positif, yaitu dalam pembelajaran 
kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada 
usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut. 
2) Tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan yang dimiliki 
kelompok sangat tergantung dari adanya masing-masing anggota 
kelompoknya karena setiap anggota kelompok tentunya 
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam 
kelompok tersebut. 
3) Interaksi tatap muka, yaitu memberikan kesempatan yang luas 
kepada setiap anggota kelompok untuk melakukan muka guna 
berinteraksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima 
informasi dari anggota kelompok lain. 
4) Partisipasi dan komunikasi, yaitu melatih diri siswa untuk dapat 
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
5) Evaluasi proses kelompok, yaitu memberikan jadwal waktu khusus 
bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan 
hasil kerja sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan 
lebih efektif. 
 

































e. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 
Prosedur atau langkah-langkah dalam melakukan pembelajaran 
kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu sebagai 
berikut:  
1) Penjelasan materi, pada tahap ini merupakan tahapan dalam 
meyampaikan pokok-pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar 
dalam kelompok. Tujuan utama pada tahapan ini adalah 
pemahaman siswa terhadap pokok materi pada pembelajaran. 
2) Belajar kelompok, pada tahapan ini guru melakukan penyampaian 
penjelasan materi dan siswa bekerja dalam kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
3) Penilaian, penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan 
melalui jalur tes atau kuis, yang dilakukan baik secara individu 
maupun kelompok. Dalam tes individu akan memberikan penilaian 
berupa kemampuan individu sedangkan kelompok akan 
memberikan penilaian pada kemampuan kelompoknya. 
4) Pengakuan tim adalah penetapan tim yang dianggap paling 
menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan 
penghargaan atau hadiah dengan harapan dapat memotivasi tim 
untuk terus berprestasi lebih baik lagi.49 
                                                          
49 Ibid, 211-213 

































2. Mind Mapping (Peta Pikiran) 
a. Pengertian Mind Mapping 
Menurut Silberman, Mind mapping atau pemetaan pikiran 
merupakan cara kreatif bagi tiap orang dalam belajar untuk 
menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau 
merencanakan tugas baru. Menurut Hernowo,Mind Mapping 
merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan menata 
gagasan sebelum mulai menulis. Meminta pembelajar untuk membuat 
peta pikiran memungkinkan mereka mengidentifikasi dengan jelas dan 
kreatif apa yang telah mereka pelajari atau apa yang tengah mereka 
rencanakan. Mind Mapping dijuluki sebagai teknik pemanfaatan 
seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis 
lainnya untuk membentuk kesan. Otak seringkali lebih mudah 
mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-
bentuk, dan perasaan. Mind Mapping menggunakan pengingat-
pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide yang 
berkaitan seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar, 
mengorganisasikan, dan merencanakan sehingga dapat membangkitkan 
ide-ide orisinil dan memicu ingatan yang mudah. Ini jauh lebih mudah 
daripada metode pencatatan tradisional karena mengaktifkan kedua 
belahan otak. Cara ini juga menenangkan, menyenangkan dan kreatif. 

































Mind Mapping membantu siswa mengatasi kesulitan, 
mengetahui apa yang hendak ditulis, serta bagaimana mengorganisasi 
gagasan, sebab teknik ini mampu membantu siswa menemukan 
gagasan, mengetahui apa yang akan ditulis siswa, serta bagaimana 
memulainya. Mind Mapping sangat baik dalam merencanakan dan 
mengatur berbagai hal. Untuk membuat Mind Mapping , ada beberapa 
kiat atau langkah yang perlu ditempuh. DePorter mengemukakan 
beberapa kiat dalam membuat Mind Mapping. Kiat-kiat tersebut adalah: 
1) Tulis gagasan utamanya ditengah-tengah kertas dan lingkupilah 
dengan lingkarang, persegi, atau bentuk lain. 
2) Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap 
poin atau gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya dibuat dengan 
bervariasi, tergantung dari jumlah gagasan atau segmen. Gunakan 
warna yang berbeda untuk tiap-tiap cabang.  
3) Tuliskan kata kunci atau frasa pada tiap-tiap cabang yang 
dikembangkan untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-kata yang 
menyampaikan inti sebuah gagasan dan memicu ingatan siswa. 
4) Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk 
mendaparkan ingatan yang lebih baik. 
 
 

































b. Langkah-langkah Mind Mapping 
1) Menyampaikan tujuan yang hendak dicapai kepada siswa pada awal 
pembelajaran 
2) Guru mengemukakan terlebih dahulu konsep yang akan dipelajari 
atau permasalah yang akan dipecahkan oleh siswa. 
3) Mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil dengan jumlah 
anggota sebanyak 2-3 orang. 
4) Kelompok diberikan kesempatan untuk melakukan diskusi 
mengenai permasalahan yang diberikan oleh guru. 
5) Tiap kelompok diharapkan untuk mencatat seluruh alternative 
jawaban yang diperoleh dari hasil diskusi. 
6) Masing-masing kelompok secara acak diberi kesempatan untuk 
membacakan hasil diskusinya. 
7) Guru mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang sekiranya 
belum dipahami siswa. 
8) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 
c. Kelebihan dan kekurangan Mind Mapping 
Kelebihan:  
1) Cara ini cepat. 
2) Memudahkan siswa melihat gambaran keseluruhan 
3) Teknik dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang 
muncul dalam pemikiran. 

































4) Proses menggambar peta bisa memunculkan ide-ide yang lain. 
5) peta yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis. 
6) Setiap peta bersifat unik. 
Kekurangan 
1) Hanya siswa aktif yang terlibat. 
2) Tidak seluruh siswa belajar. 
3) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.50 
 
                                                          
50 Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2017), 105-107 


































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
A. Metode Penelitian 
Penelitian yang berjudul: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran SKI Materi Peristiwa Fathul Makkah melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping Kelas V MI Khoirul Huda 
Sidoarjo” merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Suharsimi, Suhardjono, 
dan Supardi menjelaskan PTK dengan memisahkan kata-kata yang tergabung 
di dalamnya, yakni penelitian, tindakan, dan kelas dengan paparan sebagai 
berikut: 
1. Penelitian menunjuk pada kegiatan mencermati suatu objek dengan 
menggunakan cara dan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan mengarah pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 
kegiatan untuk siswa. 
3. Kelas dalam hal ini tidak terkait pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik seperti hal nya  yang sering dijumpai yakni 
dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Yang dimaksud dengan istilah 

































kelas adalah sekelompok siswa yang berada dalam waktu yang sama dan 
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 
Berdasarkan pemahaman terhadap tiga kata kunci tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian Tindakan 
Kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar 
sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan yang 
sengaja dimunculkan.51  
Penelitian Tindakan Kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan 
guru dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih baik. Dengan adanya PTK, tetap memungkinkan guru untuk 
memikirkan dan memberi tindakan terhadap masalah yang ditemui di 
kelasnya. Selain itu, hasil penelitian yang dihasilkan oleh peneliti kadang 
sukar untuk diterapkan guru dalam memperbaiki pembelajaran. Alasan 
mengapa PTK merupakan suatu kebutuhan bagi tenaga guru untuk 
meningkatkan profesionalismenya yakni karena penerapan PTK dalam 
pendidikan dan pembelajaran memiliki tujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara berkesinambungan 
sehingga meningkatkan mutu hasil pembelajaran, mengembangkan 
                                                          
51 Mulyasa, Penelitian Pendidikan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 11 

































keterampilan tenaga guru, meningkatkan relevansi, meningkatkan efisiensi 
pengelolaan pembelajaran serta menumbuhkan budaya meneliti pada 
komunitas tenaga guru.52 
Melalui PTK, banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh guru, diantaranya: 
1. Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan 
panduan bagi para guru (tenaga guru) untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
2. Menumbuh kembangkan kebiasaan, budaya, atau tradisi meneliti dan 
menulis artikel ilmiah di kalangan guru. 
3. Mewujudkan kerja sama, kolaborasi, atau sinergi antar guru dalam satu 
sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama memecahkan 
masalah dalam pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran. 
4. Meningkatkan kemampuan guru dalam upaya menjabarkan kurikulum 
atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan konteks lokal, 
sekolah, dan kelas. 
5. Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, ketertarikan, 
kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. 
                                                          
52 Fitri Yuliawati, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional (Yogyakarta: PT 
Pustaka Insan Madani, 2012), 14-15 

































6. Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik, 
menantang, nyaman, menyenangkan, serta melibatkan siswa karena 
strategi, metode, teknik, dan media yang digunakan dalam pembelajaran 
demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh 
Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif walaupun 
data yang dikumpulkan dapat saja bersifat kuantitatif.53 Data yang bersifat 
kualitatif adalah data yang bukan berbentuk angka atau nominal tertentu, 
tetapi lebih sering berbentuk kalimat pernyataan, uraian, deskripsi yang 
mengandung suatu makna dan nilai tertentu yang diperoleh melalui 
instrumen penggalian data khas kualitatif seperti wawancara, observasi, 
Focussed Group Discussion, analisis dokumentasi, dan sebagainya.54 
Dalam penelitian ini menghasilkan data berupa informasi berbentuk kalimat 
yang memberikan gambaran tentang suasana pembelajaran. Data ini berupa  
lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan aktivitas 
guru, wawancara pada beberapa siswa dan guru. Penelitian ini menggunaka 
penelitian tindakan kelas dengan model Kurt Lewin.55  
                                                          
53 Ibid, 17 
54 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen Penggalian Data 
Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 10 
55 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikn (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 
145 









































Model Kurt Lewin 
Pada masing-masing siklus dimaksudkan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo pada materi Fathu 
Makkah dengan menggunakan model kooperatif tipe mind mapping. 
Adapun beberapa tindakan yang diteliti adalah (1) Penerapan model 
kooperatif tipe mind mapping dalam proses pembelajaran pada mata 
pelajaran SKI materi Fathu Makkah di MI Khoirul Huda Sidoarjo. (2) 
Media pembelajaran yang digunakan. (3) Aktivitas guru dan siswa. Pada 
Penelitian Tindakan Kelas model Kurt Lewin terdiri dari 4 langkah pokok 
dalam satu siklus yakni: 
 

































1. Planning (Perencanaan) 
Pada tahapan ini yakni menyusun rancangan tindakan yang 
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan 
bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Peneliti menentukan 
penyusunan rancangan mengenai fokus peristiwa yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat 
instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam kejadian-
kejadian fakta selama tindakan berlangsung. Dalam tahapan ini 
rancangan harus dilakukan bersama guru yakni guru melakukan 
tindakan sedangkan peneliti yang mengamati proses berjalannya 
tindakan.56 
2. Acting (Pelaksanaan) 
Pada tahapan ini yakni implementasi atau menerapkan isi 
rancangan pada proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam hal ini 
peneliti harus ingat dan berusaha mentaati apa yang sudah 
direncanakan dalam rancangan serta harus berlaku wajar dan sesuai 
tanpa dibuat-buat sehingga rancangan akan berjalan dengan baik saat 
proses pembelajaran dilaksanakan. 
 
 
                                                          
56 Suharsimi Arikunto Suhardjono, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 75 

































3. Observasing (Pengamatan) 
Pada tahapan ini adalah peneliti melakukan pengamatan dan 
mencatat semua hal yang diperlukan dan yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. Peneliti mengumpulkan data 
dengan format observasi atau penilaian yang disusun. Data yang 
dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif (hasi tes, kuis, presentasi, 
nilai tugas dan lain-lain) atau data kualitatif seperti keaktifan siswa, 
antusias siswa, mutu diskusi yang dilakukan dan lain sebagainya. 
4. Reflecting (Refleksi) 
Pada tahapan ini adalah mengkaji secara menyeluruh tindakan 
yang dilakukan siswa, suasana kelas, dan guru. Setelah data terkumpul 
kemudian melakukan evaluasi untuk menyempurnakan tindakan 
berikutnya.57 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 
1. Setting Penelitian  
Setting dalam penelitian ini meliputi tempat penelitian, waktu 
penelitian, dan siklus Penelitian Tindakan Kelas. Setting penelitian ini telah 
dijabarkan peneliti dibawah ini yakni sebagai berikut:  
 
 
                                                          
57 Ibid, 18 

































a. Tempat penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di MI Khoirul Huda 
Sidoarjo kelas V untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
materi Fathu Makkah.  
b. Waktu penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada awal semester gasal 
2018/2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender 
akademik Madrasah, karena Penelitian Tindakan Kelas memerlukan 
beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar-mengajar yang 
efektif di kelas.  
c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas  
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan melalui dua siklus, 
setiap siklus dilaksanakan megikuti prosedur perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati 
peningkatan hasil belajar siswa materi fathu makkah pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan model kooperatif tipe mind 
mapping.  
2. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah siswa kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo 
tahun ajaran 2018 dengan jumlah siswa 34 anak, yang terdiri 21 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan. Pemilihan sekolah ini bertujuan untuk 

































meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam materi Fathu Makkah dengan menggunakan 
model kooperatif tipe mind mapping.  
C. Variabel yang Diselidiki 
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab 
permasalahan yang dihadapi yaitu:  
1. Variabel input  : Peserta didik kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo  
2. Variabel proses  : Penerapan Model Kooperatif Tipe Mind Mapping 
3. Variabel output  : Peningkatan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
materi Fathu Makkah 
D. Rencana Tindakan 
Model penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan kelas ini 
adalah model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas 
empat komponen yaitu (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Pengamatan dan (4) 
Refleksi. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa:  
1. Perencanaan  
Rencana perbaikan pembelajaran di kelas V MI Khoirul Huda 
Sidoarjo dilaksanakan secara bertahap yang merupakan siklus 
pembelajaran untuk mencapai tujuan perbaikan pembelajaran. Tahapan 
perencanaan ini dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran siklus I 
maupun siklus II. Adapun tahap perencanaan ini peneliti melakukan 
kegiatan perencanaan antara lain sebagai berikut:  

































a. Persiapan pelaksanaan PTK  
Dalam persiapan pelaksaan PTK ini peneliti meminta izin 
terlebih dahulu kepada pihak lembaga sekolah dan peneliti bekerja sama 
dengan guru bidang studi SKI kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo untuk 
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model 
kooperatif tipe mind mapping.  
b. Persiapan partisipan  
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
2) Menyusun instrumen dan skenario penelitian  
3) Menyiapkan lembar observasi dan berbagai instrumen 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian  
4) Menyiapkan media dan sumber belajar yang digunakan dalam 
penelitian  
5) Menyiapkan alat evaluasi.  
c. Menyusun Rencana Tindakan 
Tindakan yang diberikan adalah berupa Model Kooperatif tipe 
Mind Mapping yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
2. Implementasi Tindakan 
Pada penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin dan 
direncanakan dengan menggunakan 2 siklus. Secara umum, pokok-pokok 

































rencana tindakan pada tiap siklus yang dilaksanakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Siklus I 
1) Tahap Perencanaan (Planning) 
Perencanaan pada siklus I berdasarkan identifikasi masalah dan 
menetapkan alternative pemecahan masalah. Kegiatan ini meliputi: 
a) Membuat rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) 
b) Membuat jadwa pelaksanaan kegiatan PTK di kelas V MI 
Khoirul Huda Sidoarjo 
c) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang 
diperlukan di kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo 
d) Menyiapkan sumber belajar dan media pembelajaran 
e) Menetapkan kriteria keberhasilan pelaksanaan tindakan 
perbaikan pembelajaran. Dalam penelitian ini, perbaikan 
dianggap berhasil apabila ketuntasan belajar mencapai 82% 
pada siklus II. 
f) Menyiapkan instrumen penilaian 
g) Menyiapkan lembar kerja siswa 
h) Mengembangkan format observasi 
2) Tahap Pelaksanaan (Acting) 
Peneliti bersama guru kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

































kooperatif tipe mind mapping berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Pada siklus I penerapan model kooperatif tipe 
mind mapping diimplementasikan pada kegiatan inti, yaitu: 
a) Peserta didik membaca buku SKI materi tentang fathu Makkah. 
b) Peserta didik menanyakan kata-kata yang tidak dimengerti 
kepada pendidik. 
c) Peserta didik membentuk 6 kelompok dengan masing-masing 
anggota 5-6 anggota. 
d) Setiap kelompok mendapatkan satu lembar karton dan amplop 
yang berisi potongan kertas lipat berbentuk segi empat, 
trapesium, lingkaran, jajar genjang dan tulisan “Peristiwa 
Fathu Makkah” di kertas karton yang sudah dibentuk seperti 
awan. 
e) Sebelum mengerjakan, pendidik memberitahukan beberapa hal 
sebagai berikut: (1) bentuk dan cara pembuatan  mind mapping 
yang sudah disiapkan sebelumnya dan dijadikan contoh oleh 
peserta didik. (2) masing-masing ketua kelompok diberi 
catatan sanksi bagi anggota kelompok yang tidak ikut 
mengerjakan (dalam hal ini setiap kelompok akan mengerjakan 
tugas secara kompak tanpa menggantungkan teman yang pintar 
saja). 

































f) Setiap kelompok mulai mengerjakan tugas kelompok dan 
pendidik membimbing peserta didik yang mengalami kendala 
dalam mengerjakan. 
g) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
h) Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
i) Penutup. 
3) Pengamatan (Observing) 
Peneliti melakukan prosedur perekaman data mengenai 
proses dan produk dari implementasi tindakan yang dirancang 
dengan penggunaan instrumen penelitian. Peneliti merekam 
peristiwa yang sesuai dengan permasalahan yang ada dan 
mengambil moment/gambar/foto kondisi siswa kelas V MI Khoirul 
Huda Sidoarjo dan berbagai peristiwa lainnya. Dalam hal ini 
beberapa yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 
a) Situasi kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model 
kooperatif tipe mind mapping. 
b) Aktivitas siswa kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo dalam 
proses pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 

































c) Sikap siswa dalam berdiskusi baik kekompakan, tanggung 
jawab, komunikasi bersama teman dalam mengerjakan mind 
mapping. 
d) Kreativitas siswa dalam membuat, menata, dan menghasilkan 
gagasan. 
4) Refleksi  
Pada tahap ini hal-hal yang diperhatikan yaitu sebagai berikut: 
a) Mencatat kendala yang terjadi selama menggunakan 
penerapan model kooperatif tipe mind mapping pada materi 
fathu Makkah. 
b) Melakukan diskusi dengan guru untuk mengevaluasi tindakan 
yang telah dilakukan meliputi evaluasi efisiensi dan waktu 
dari setiap tindakan. 
c) Melakukan dengan tindakan perbaikan sesuai hal evaluasi 
untuk dilakukan siklus berikutnya. 
d) Evaluasi tindakan pada siklus I. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan Ulang  
a) Identifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan belum 
teratasi dan penetapan alternative pemecahan masalah.  
b) Menentukan indikator pencapaian prestasi belajar.  
c) Pengembangan program tindakan II.  

































2) Pelaksanaan program tindakan II yang mengacu pada identifikasi 
masalah yang muncul pada siklus I sesuai dengan alternative 
pemecahan masalah yang sudah ditentukan.  
3) Observasi  
a) Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah 
disiapkan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang 
terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung.  
b) Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah 
ditentukan.  
4) Refleksi  
a) Melakukan evaluasi pada tindakan siklus II berdasarkan data 
yang terkumpul. 
b)  Membahas hasil evaluasi terhadap skenario pembelajaran 
pada siklus II. Setelah siklus II dilakukan maka guru dan 
peneliti sebaiknya merefleksi kembali untuk mengetahui ada 
atau tidaknya kekurangan yang perlu diperbaiki.  
c) Jika pada siklus II sudah dapat mengatasi permasalahan pada 
siklus I serta hasil belajar siswa sudah meningkat sesuai 
indikator kinerja maka guru dan peneliti dapat membuat 
kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe mind mapping dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

































Kebudayaan Islam materi peristiwa fathu Makkah kelas V MI 
Khoirul Huda Sidoarjo ini dianggap selesai. 
Penelitian penerapan model kooperatif tipe mind mapping pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi peristiwa fathu Makkah kelas V MI 
Khoirul Huda Sidoarjo ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas atau 
yang disingkat dengan PTK dengan model siklus. Dalam pelaksanaannya 
direncanakan dalam 2 siklus, di mana pada setiap siklus diharapkan adanya 
pencapaian keberhasilan pada tingkat tertentu. 
E. Data dan Cara Pengumpulannya 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan empat teknik pengumpulan data 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode yang mengadakan pencatatan secara 
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 
atau kelompok secara langsung.58 Observasi adalah kegiatan pemusatan 
pethatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
Jadi observasi dapat dilaksanakan dengan melalui penglihatan, penciuman, 
                                                          
58 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 149 

































pendengaran, peraba dan pengecap.59 Adapun hal-hal yang diamati oleh 
observer saat proses pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut: 
a. Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru 
b. Membaca dan memahami materi 
c. Menanggapi pertanyaan atau pendapat teman 
d. Bertanya kepada guru 
e. Menjawab pertanyaan guru.60 
2. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 
dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 
setting alamiah dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama 
dalam proses memahami.61 Kegiatan wawancara pada peneliti ini 
dilakukan pada saat prasiklus. Wawancara ini dilakukan dengan 
narasumber guru mata pelajaran SKI untuk mengetahui beberapa hal 
sebagai berikut yakni (1) Profil sekolah (2) Hasil belajar materi peristiwa 
fathu makkah (3) Metode/ model/ strategi apa yang biasa digunakan saat 
pembelajaran (4) Kendala apa yang sering terjadi saat pembelajaran 
                                                          
59 Arikunto, Suharsimi, Suhardjono dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), 
156 
60 Ibid, 157 
61 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 31 

































berlangsung (5) Kesulitan apa saja yang dialami guru maupun siswa saat 
proses pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan model 
kooperatif tipe mind mapping. 
3. Tes  
Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk 
lisan, tulisan, maupun tindakan. Tes pada umumnya digunakan untuk 
melakukan penilaian dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil 
belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.62 Dalam hal ini tes digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang peningkatan hasil belajar siswa kelas V 
MI Khoirul Huda pada materi peristiwa fathu makkah dengan melihat nilai 
yang diperoleh. Tes yang digunakan pada peneliti yakni dalam bentuk tes 
tulis yakni tes uraian (essay) dengan jumlah soal 10 dan memiliki bobot 
nilai yang sama. Skor pada tes akan dijadikan sebagai penentu peningkatan 
hasil belajar siswa kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo dengan 
menggunakan model kooperatif tipe mind mapping. 
 
                                                          
62 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 35 

































4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara memberikan 
atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang 
sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh 
melalui beberapa dokumen atau arsip-arsip dari lembaga yang di teliti.63 
Dokumen terdiri atas buku-buku, surat, dokumen penting, dan foto. Metode 
dokumentasi adalah salah satu metode mencari data mengenai hal-hal 
berupa catatan, transkip, buku, surat majalah, dan agenda. Metode ini 
digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 
pencarian data yang tidak dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
wawancara dan observasi.64 
Dalam hal ini pengambilan dokumen dengan cara mentatat, 
mencetak, dan merekam semua hal yang berhubungan dengan penelitian 
metode eksperimen pada siklus I dan siklus II. Dokumentasi tersebut 
berupa (1) data penilaian siswa pada saat prasiklus, siklus I, dan siklus II 
(2) Foto kegiatan selama proses pembelajaran (3) Buku yang digunakan 
siswa, serta (4) Beberapa dokumen lainnya yang dibutuhkan selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siswa kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo. 
                                                          
63 Nasution, Metodologi Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 143 
64 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 221 

































F. Teknis Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan dalam melakukan 
pengelolahan data yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang 
telah diajukan sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data 
dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik pengumpulan data diantaranya 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Data yang diperoleh akan 
diolah dan dianalisis menggunakan dua teknik, yakni: 
1. Analisis data kualitatif 
Analisis data kualitatif adalah data hasil pengamatan tentang 
aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar, materi yang 
disampaikan dalam penelitian serta penerapan model kooperatif tipe mind 
mapping. Untuk menghitung hasil observasi guru dan siswa maka 




 x 100…. Rumus 1 
keterangan penilaian (skala hasil observasi guru dan siswa) 
91 – 100  : Sangat baik  
81 – 90 : Baik  
                                                          
65 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 318 

































71 – 80  : Cukup  
60 – 70  : kurang  
<60  : sangat kurang 
2. Analisis data kuantitatif  
Analisis data kuantitatif adalah data dari hasil tes belajar siswa 
untuk mengetahui rata-rata siswa persiklus dan sejauh mana peningkatan 
nilai hasil belajar siswa dalam materi peristiwa fatkhu makkah mata 
pelajaran SKI dari siklus I sampai siklus II. Analisis ini dihitung dengan 
rumus dibawah ini: 
a. Penilaian tes individu yakni penilaian di dapatkan dari hasil lembar 





 x 100….. Rumus 2 
Jika nilai siswa sudah diketahui maka dilakukan penjumlahan 
nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah siswa sehingga diperoleh 
nilai rata – rata. Menurut Sudjana, bahwa untuk menghitung rata-rata 




….. Rumus 3 
 


































X = Rata-rata (Mean)  
Σx = Jumlah semua nilai siswa  
N = Jumlah siswa  
Selanjutnya skor rata-rata yang telah diperoleh tersebut 
diklasfikasikan kedalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai 
skala sebagai berikut:   
90 – 100  : Sangat baik  
70 – 89  : Baik  
50 – 69  : Cukup baik  
0 – 49  : Tidak baik  
b. Untuk mengetahui sejauh mana persentase ketuntasan belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II digunakan rumus persentase. Menurut 
Sudjana, bahwa untuk menghitung persentase digunakan rumus 




 x 100%...... Rumus 4 
Keterangan:  
P = Prosentase yang akan dicari  
f = Jumlah banyaknya siswa yang tuntas 

































N = Jumlah seluruh siswa.66 
G. Indikator Kinerja  
Indikator kinerja adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 
keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau 
memperbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas.67 Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dan juga 
guru. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yang akan dilihat indikator kerjanya 
selain siswa adalah guru. Hal ini dikarenakan guru merupakan fasilitator yang 
sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa. Sesuai dengan judul “Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran SKI Materi Peristiwa Fathu Makkah 
melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping Kelas V MI 
Khoirul Huda Sidoarjo“. Indikator kerja adalah sebagai berikut:  
1. Jika nilai rata-rata kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo mencapai ≥75.  
2. Jika ≥ 75% dari jumlah siswa kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo telah 
mencapai KKM 75.  
3. Jika aktivitas siswa dan guru mencapai ≥ 75% 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya  
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan secara kolaboratif, 
antara guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. 
                                                          
66 Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Pustaka Martiana, 1998), 131 
67 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru 
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2010), 127 

































Tugas guru mendampingi peneliti dalam menerapkan penggunaan model 
kooperatif tipe mind mapping pada pembelajaran SKI. Adapun rincian tugas 
guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut: 
1. Guru  
a. Nama  : Muniroh, S.Pd.I 
b. Jabatan  : Guru SKI Kelas V  
c. Tugas  :  
1) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran  
2) Mengamati pelaksanaan penelitian  
3) Terlibat dalam perencanaan, observasi dan merefleksi pada 
tiap-tiap siklus.  
2. Peneliti  
a. Nama  : Tetty Dwi Yulianti 
b. NIM  : D97215113 
c. Status  : Mahasiswa  
d. Tugas  :  
1) Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen 
penelitian dan membuat lembar observasi.  
2) Menyebarkan dan menilai instrumen penilaian siswa  
3) Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi  
4) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran  
5) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator  























































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin dilakukan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa MI Khoirul Huda dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Mind Mapping pada pembelajaran SKI materi Peristiwa Fathu 
Makkah. Subjek pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V MI Khoirul Huda 
Sidoarjo dengan jumlah 34 siswa yang terdiri dari dari 21 siswa laki-laki dan 13 
siswa perempuan.  
Data yang diperoleh peneliti dari penelitian yang dilakukan adalah berupa 
hasil wawancara guru dan siswa, dokumentasi, hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran, dan hasil penilaian belajar siswa. Beberapa 
tahapan dalam penelitian ini adalah terdiri dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. 
1. Prasiklus  
Jadwal pembelajaran SKI terdapat pada setiap hari selasa. Prasiklus 
dilaksanakan pada hari rabu tanggal 10 Oktober 2018. Sebelum itu, pada hari 
senin tanggal 1 Oktober 2018 peneliti mendatangi madrasah untuk meminta 
izin kepada kepala madrasah yang bernama bapak Nurikan, S.Ag untuk dapat 

































melakukan penelitian tindakan kelas khususnya di kelas V pada mata 
pelajaran SKI I. Beliau memberikan izin untuk melakukan penelitian dengan 
adanya beberapa permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang. 
Setelah menemui kepala sekolah, peneliti langsung menemui guru SKI kelas 
V yang bernama Ibu Sibyanatul Muniroh, S.Pd. Pada pertemuan tersebut 
peneliti dan guru SKI melakukan wawancara terkait karakteristik siswa dan 
proses pembelajaran SKI yang sudah dilakukan sebelum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping, serta hasil penilaian belajar 
siswa pada prasiklus. Berikut hasil tes tulis siwa pada materi peristiwa fathu 
makkah: 
Tabel 4.1 
Daftar Nilai Siswa Kelas V sebelum menggunakan model kooperatif 
tipe Mind Mapping 
 
No Nama KKM Nilai Tuntas 
Belum 
Tuntas 
1 A.A.G 75 77 √  
2 B.P.P 75 81 √  
3 K.A.N 75 36  √ 
4 K.T.K 75 92 √  
5 L.S 75 90 √  
6 M.R.C 75 76 √  
7 M.D.A 75 76 √  
8 M.F.R 75 24  √ 
9 M.N.A 75 86 √  
10 M.N.I.P 75 61  √ 
11 M.R.Z 75 93 √  
12 M.Z.F 75 70  √ 
13 N.C.A.P 75 62  √ 
14 N.S 75 27  √ 
15 N.Z.A 75 85 √  

































16 N.S.L 75 93 √  
17 N.A.M 75 45  √ 
18 N.K 75 71  √ 
19 P.W.A 75 68  √ 
20 R.P.H 75 59  √ 
21 R.F 75 82 √  
22 R.S 75 50  √ 
23 R.A.P 75 87 √  
24 S.S.P 75 77 √  
25 S.B.N 75 82 √  
26 S.N.K.A 75 74  √ 
27 S.T 75 87 √  
28 S.A.S 75 32  √ 
29 S.J.A 75 71  √ 
30 W.F.O 75 83 √  
31 W.A 75 62  √ 
32 Y.H.S 75 90 √  
33 Z.M.A 75 82 √  
34 D.N 75 36  √ 
 
Hasil belajar pada prasiklus yang diperoleh yaitu 53% siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata kelas 70. Peneliti 
mendapatkan nilai tersebut dari guru SKI kelas V saat melakukan wawancara 
dan mendapatkan data berupa nilai siswa dari guru SKI. Hasil prasiklus 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo 
masih rendah. Hal tersebut terjadi karena saat guru menjelaskan siswa tidak 
mendengarkan dan memperhatikan, materi yang begitu banyak sehingga 
membuat siswa malas membaca, serta metode dan model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru bersifat monoton. Berdasarkan hasil prasiklus tersebut, 
maka peneliti berinisiatif untuk melakukan adanya tindakan perbaikan dalam 

































pembelajaran SKI dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Mind Mapping yang sudah disiapkan oleh peneliti sebelumnya. Tindakan 
perbaikan yang dilakukan yakni melakukan siklus I. Namun, apabila siklus I 
masih belum tercapai tujuan penelitian, maka perlu adanya tindakan perbaikan 
lagi yakni siklus II. Pada kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran SKI khususnya pada materi peristiwa fathu 
makkah.  
2. Siklus I 
Kegiatan siklus I dilakukan pada hari rabu tanggal 21 November 2018. 
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Mind Mapping untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada 
model pembelajaran Mind Mappping  menjadikan siswa untuk berperan aktif 
dalam pembelajaran. Pada model pembelajaran kooperatif Mind Mapping 
menuntun siswa untuk memetakan pemikirannya terhadap materi yang tengah 
dipelajari, sehingga mudah untuk dipahami dan diingat. Siswa nanti akan 
membuat sebuah peta pikiran yakni dengan menulis gagasan inti atau utama 
namun harus dikembangkan kembali dengan detail disertai bentuk lingkupan 
seperti lingkaran, persegi, atau bentuk lain sehingga dapat memicu ingatan 
peserta didik tentang materi peristiwa fathu makkah. Penelitian tindakan kelas 
pada siklus I ini dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 
2x35 menit atau dua jam pelajaran yakni dari jam 10.00-11.10 WIB. Siklus I 

































terdiri dari empat tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi.  
a. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti melakukan beberapa 
kegiatan yakni: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Peneliti menyusun RPP pembelajaran SKI materi peristiwa 
fathu Makkah. Sebelum itu, RPP diperlihatkan dan divalidasi terlebih 
dahulu kepada dosen pembimbing. Setelah disetujui, RPP tersebut 
langsung diperlihatkan kepada guru SKI kelas V. RPP digunakan 
sebagai perangkat pembelajaran ketika proses pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan tindakan yang akan dilakukan. 
2) Membuat Lembar Penilaian Hasil Belajar 
Lembar penilaian hasil belajar yang dibuat oleh peneliti 
berjumlah 20 soal yakni 15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang 
sudah di validasi. 
3) Membuat Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Terdapat perbedaan antara lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa. Pada lembar observasi aktivitas guru adalah penilaian aktivitas 
yang dilakukan oleh guru sedangkan lembar observasi aktivitas siswa 
adalah penilaian aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan pastinya 
sudah divalidasi. 

































4) Menyusun Panduan Wawancara 
Wawancara dilakukan peneliti kepada guru dan siswa sebelum 
siklus dan setelah siklus. Daftar pertanyaan pada wawancara mengenai 
karakteristik siswa dan proses pembelajaran. 
5) Menyiapkan Alat dan Bahan untuk Proses Pembelajaran 
Beberapa alat dan sumber pembelajaran yang dipersiapkan oleh 
peneliti untuk menunjang kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Mind Mapping adalah: 
a) Alat dan Bahan: 
 Kertas karton 
 Kertas lipat 
 Kertas bufallo 
 Spidol 
 Gunting 




b) Cara Membuat: 
 Menggunting kertas lipat berbentuk persegi, lingkaran, jajar 
genjang, dan trapesium. 

































 Menggunting bufallo berbentuk awan. 
 Menentukan letak kertas bufallo yang sudah berbentuk awan 
dan kertas lipat yang sudah berbentuk persegi, lingkaran, jajar 
genjang dan trapesium pada kertas karton. 
 Setelah itu membuat garisan pemetaan konsep atau beberapa 
cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin atau 
gagasan utama. 
 kertas bufallo yang sudah berbentuk awan dan kertas lipat 
yang sudah berbentuk persegi, lingkaran, jajar genjang dan 
trapesium ditempelkan ke kertas karton sesuai yang letak dan 
tempat yang sudah dipetakan sebelumnya dengan 
menggunakan double tip. 
 Tuliskan kata kunci atau frasa pada tiap-tiap cabang yang 
dikembangkan untuk detail. 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari rabu 
tanggal 21 November 2018 pada jam 10.00-11.10 WIB. Pelaksanaan 
tindakan penelitian dilaksanakan bersama guru SKI pada jam pelajaran ke 
3 dan 4. Subjek penelitian kelas ini adalah siswa kelas V MI Khoirul Huda 
Sidoarjo yang berjumlah 34 siswa. Saat itu bel berbunyi waktu 
menandakan sudah mulai jam pelajaran SKI. Guru bersama dengan peneliti 

































mulai memasuki kelas. Saat itu kelas masih terlihat ramai dan belum 
dikondisikan. Guru langsung memerintahkan siswa untuk tenang dan tertib 
siswa pun mulai duduk dengan rapi dan suasana kelas pun menjadi tenang. 
Proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelaksaanan pembelajaran 
yang telah disusun oleh peneliti.  
Kegiatan awal pembelajaran, guru mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, mengecek daftar hadir siswa, memberi motivasi, 
melakukan apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan 
inti, guru menunjukkan gambar ka’bah di kota Makkah. Guru bertanya 
“gambar apakah ini? Siapa yang ingin naik haji mengelilingi ka’bah? Siapa 
yang bercita-cita ingin memberangkatkan orang tua nya melaksanakan 
ibadah haji di kota Makkah?”. Siswa pun menjawab sesuai dengan 
pemikiran mereka masing-masing. Siswa diminta untuk membaca buku 
SKI materi tentang peristiwa fathu makkah. Siswa menanyakan kata-kata 
yang tidak dimengerti.  
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. Guru membagikan satu 
lembar karton dan amplop yang berisi potongan kertas lipat berbentuk segi 
empat, trapesium, lingkaran, jajar genjang. Guru memberitahukan 
beberapa hal sebagai berikut: (1) bentuk dan cara pembuatan mind mapping 
yang sudah disiapkan sebelumnya dan dijadikan contoh oleh peserta didik. 
(2) masing-masing ketua kelompok diberi catatan sanksi bagi anggota 
kelompok yang tidak ikut mengerjakan (dalam hal ini setiap kelompok 

































akan mengerjakan tugas secara kompak tanpa menggantungkan teman 
yang pintar saja). Siswa berdiskusi untuk membuat Mind Mapping. Siswa 
mempresentasikan hasil kerja. Selanjutnya, guru memberikan lembar 
penilaian hasil belajar untuk dikerjakan. Setelah selesai mengerjakan, 
siswa mengumpulkan hasil kerjanya di meja guru. 
Kegiatan penutup, guru memberikan klarifikasi dan penyimpulan 
bersama siswa tentang materi yang sudah dipelajari. Guru memberikan 
beberapa pertanyaan kepada siswa untuk menguatkan pengetahuan siswa. 
Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a dan 
mengucapkan salam. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati 
kegiatan guru dan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 
proses pembelajaran siklus I: 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I masih mendapatkan 
skor rendah. Dalam hal ini guru kurang beraktivitas secara maksimal 
dikarenakan guru sebelumnya tidak pernah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping sehingga masih kurang 

































matang dalam menerapkannya pada proses pembelajaran namun 
cukup baik dalam membimbing siswa.  
Tabel 4.2 
Daftar Hasil Observasi Guru pada Siklus I 
Kegiatan Uraian Kegiatan 
Skor 
1 2 3 4 
Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas dan 
mengucapkan salam. 
  √  
2. Siswa berdo’a bersama untuk memulai 
pembelajaran dengan dipimpin oleh 
ketua kelas. 
   √ 
3. Guru menanyakan kabar dan kesiapan 
diri siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
  √  
4. Guru mengecek daftar hadir peserta 
didik. 
  √  
5. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar siswa siap untuk belajar. 
  √  
6. Guru melakukan apersepsi.   √  
7. Guru meyampaikan tujuan, manfaat 
dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
 √   
Inti 8. Guru menunjukkan gambar tentang 
Fathu Makkah dengan bertanya 
“gambar apakah ini? Siapa yang ingin 
naik haji mengelilingi ka’bah? Siapa 
yang bercita-cita ingin 
memberangkatkan orang tua nya 
melaksanakan ibadah haji di kota 
Makkah?” 
  √  
9. Guru meminta siswa untuk membaca 
buku SKI materi tentang peristiwa fathu 
Makkah. 
  √  
10. Guru menyampaikan materi dengan 
menjawab pertanyaan siswa atau kata-
kata yang tidak dimengerti siswa setelah 
membaca buku SKI materi tentang 
peristiwa Fathu Makkah. 
 √   

































11. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yakni 5 kelompok. 
 √   
12. Guru membagikan satu lembar karton 
dan amplop yang berisi potongan kertas 
lipat berbentuk segi empat, trapesium, 
lingkaran, jajar genjang. 
  √  
13. Guru memberitahukan beberapa hal 
sebagai berikut: (1) bentuk dan cara 
pembuatan  mind mapping yang sudah 
disiapkan sebelumnya dan dijadikan 
contoh oleh peserta didik. (2) masing-
masing ketua kelompok diberi catatan 
sanksi bagi anggota kelompok yang 
tidak ikut mengerjakan (dalam hal ini 
setiap kelompok akan mengerjakan 
tugas secara kompak tanpa 
menggantungkan teman yang pintar 
saja). 
  √  
14. Guru memerintahkan setiap kelompok 
untuk mendiskusikan apa yang 
didapatkan dari topik pelajaran yang 
mereka ikuti. 
  √  
15. Guru membimbing siswa dalam 
kelompok. 
  √  
16. Guru memerintahkan setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerja nya 
dengan menceritakannya secara 
bersama-sama. 
  √  
17. Guru memerintahkan siswa 
mengerjakan lembar kerja secara 
individu. 
  √  
Penutup 18. Guru memberikan klarifkiasi dan 
penyimpulan dari materi yang sudah 
dipelajari. 
 √   
19. Guru memberikan beberapa pertanyaan 
untuk menguatkan pengetahuan siswa. 
  √  
20. Guru memberikan penghargaan bagi 
siswa yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
  √  
21. Untuk mengakhiri pelajaran, guru 
mengucapkan salam. 
  √  

































Jumlah Skor 60 
Jumlah Skor Maksimal 84 
Nilai Akhir 71 
 





     = 71 
Pada hal ini, pengamatan aktivitas guru yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa aktivitas guru terbilang cukup namun 
belum mencapai dari kriteria keberhasilan yang diharapkan. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I masih 
mendapatkan skor rendah. Dalam hal ini siswa sudah beraktivitas 
secara maksimal hanya saja siswa masih kurang memperhatikan guru 
dan beberapa siswa mengobrol sendiri dengan temannya. Dan karena 
sebelumnya siswa belum pernah membuat Mind Mapping sehingga 
mereka masih terlihat kebingungan. Namun siswa sudah pandai dalam 






































Daftar Hasil Observasi Siswa pada Siklus I 
Kegiatan Uraian Kegiatan 
Skor 
1 2 3 4 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam.   √  
2. Siswa berdo’a bersama untuk memulai 
pembelajaran dengan dipimpin oleh 
ketua kelas. 
  √  
3. Siswa menjawab keadaan/kabarnya.   √  
4. Siswa mengangkat tangan ketika 
dibacakan daftar hadir. 
   √ 
5. Siswa termotivasi.   √  
6. Siswa menerima informasi tentang 
materi dan tujuan yang akan dipelajari 
serta kegiatan pembelajaran yang akan 
dipelajari dalam materi peristiwa Fathu 
Makkah. 
 √   
7. Siswa menanggapi aperepsi yang 
disampaikan. 
  √  
Inti 8. Siswa mengamati gambar ka’bah di 
kota Makkah  
  √  
9. Siswa mengangkat tangan dan 
menjawab pertanyaan dari guru sesuai 
dengan pengetahuan mereka masing-
masih 
  √  
10. Siswa membaca buku SKI materi 
peristiwa fathu Makkah. 
√    

































11. Siswa menanyakan kata-kata yang tidak 
dimengerti kepada guru. 
 √   
12. Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru. 
  √  
13. Siswa berkumpul dengan kelompoknya.   √  
14. Siswa menerima satu lembar karton dan 
amplop yang berisi potongan kertas 
lipat berbentuk segi empat, trapesium, 
lingkaran, jajar genjang dan tulisan 
“Peristiwa Fathu Makkah” di kertas 
karton yang sudah dibentuk seperti 
awan. 
  √  
15. Siswa mendengarkan beberapa hal dari 
guru sebagai berikut: (1) bentuk dan 
cara pembuatan  mind mapping yang 
sudah disiapkan sebelumnya dan 
dijadikan contoh oleh peserta didik. (2) 
masing-masing ketua kelompok diberi 
catatan sanksi bagi anggota kelompok 
yang tidak ikut mengerjakan (dalam hal 
ini setiap kelompok akan mengerjakan 
tugas secara kompak tanpa 
menggantungkan teman yang pintar 
saja). 
 √   
16. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya.   √  

































17. Siswa menanyakan apa yang belum 
dimengerti. 
  √  
18. Setiap kelompok menuliskan beberapa 
gagasan dalam bentuk Mind Mapping 
(peta pemikiran) pada kertas karton 
yang sudah disediakan. 
  √  
19. Siswa mempresentasikan hasil kerja nya 
dengan menceritakannya secara 
bersama-sama. 
  √  
20. Siswa mengerjakan lembar kerja secara 
individu. 
  √  
Penutup 21. Siswa mendapatkan klarifkiasi dan 
penyimpulan dari guru mengenai materi 
yang sudah dipelajari. 
  √  
22. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
untuk menguatkan pengetahuan siswa. 
  √  
23. Siswa termotivasi untuk belajar dengan 
diberikannya penghargaan bagi siswa 
yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
  √  
24. Untuk mengakhiri pelajaran, siswa 
menjawab salam dari guru. 
  √  
Jumlah Skor 68 
Jumlah Sor Maksimal 96 










































     = 71 
Pada hal ini, pengamatan aktivitas siswa yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa aktivitas siswa terbilang cukup namun 
belum mencapai dari kriteria keberhasilan yang diharapkan. 
3) Hasil Nilai Belajar Siswa Siklus 1 
Hasil belajar yang di dapat pada siklus I menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran SKI materi 
peristiwa fathu makkah. 
Tabel 4.4 
Daftar Nilai Siswa Kelas V pada Siklus I 
 
No Nama KKM Nilai Tuntas 
Belum 
Tuntas 
1 A.A.G 75 79 √  
2 B.P.P 75 77 √  
3 K.A.N 75 62  √ 
4 K.T.K 75 98 √  
5 L.S 75 75 √  
6 M.R.C 75 64  √ 
7 M.D.A 75 73  √ 
8 M.F.R 75 52  √ 
9 M.N.A 75 81 √  
10 M.N.I.P 75 86 √  
11 M.R.Z 75 91 √  
12 M.Z.F 75 77 √  
13 N.C.A.P 75 62  √ 

































14 N.S 75 52  √ 
15 N.Z.A 75 73  √ 
16 N.S.L 75 97 √  
17 N.A.M 75 68  √ 
18 N.K 75 80 √  
19 P.W.A 75 60  √ 
20 R.P.H 75 78 √  
21 R.F 75 79 √  
22 R.S 75 72  √ 
23 R.A.P 75 84 √  
24 S.S.P 75 58  √ 
25 S.B.N 75 80 √  
26 S.N.K.A 75 88 √  
27 S.T 75 81 √  
28 S.A.S 75 46  √ 
29 S.J.A 75 80 √  
30 W.F.O 75 85 √  
31 W.A 75 55  √ 
32 Y.H.S 75 89 √  
33 Z.M.A 75 76 √  
34 D.N 75 88 √  
Jumlah   2.537 21 13 
Rata-rata  75   
 








 x 100% 
        = 61% 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa peningkatan hasil 
belajar SKI materi peristiwa fathu makkah dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping di kelas V pada 

































siklus I memperoleh nilai rata-rata 75 dengan tingkat ketuntasan 
belajar siswa adalah 61% dengan jumlah siswa tuntas 21 dan siswa 
yang belum tuntas 13. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 
pada pembelajaran SKI materi peristiwa fathhu makkah dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping 
masih belum memenuhi kriteria yang sudah ditentukan dalam 
indikator ketercapaian sehingga perlu diadakan kembali tindakan 
selanjutnya yakni pada tahap siklus II. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dan tes diketahui bahwa pada siklus I 
diperoleh data sebagai berikut: 
1) Aktivitas guru dan siswa masih belum terlaksana dengan maksimal 
dikarenakan adanya keterbatasan waktu dan kurang memanfaatkan 
waktu yang ada dengan baik. 
2) guru masih kurang matang dalam menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Mind Mapping pada proses pembelajaran sebelumnya 
tidak pernah menggunakan model pembelajaran tersebut. 
3) Siswa masih kurang memperhatikan guru dan mengobrol sendiri 
dengan temannya.  
4) Kegiatan membaca dan belajar kelompok masih kurang terlaksana. 
5) Siswa terlihat kebingungan karena belum pernah membuat Mind 
Mapping. 

































2. Siklus II 
Siklus II dilakukan karena sebelumnya hasil siklus I masih kurang 
memuaskan sehingga peneliti melakukan kegiatan siklus II yang diharapkan 
mendapatkan hasil yang lebih baik dan mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. Kegiatan siklus II dilakukan pada hari rabu tanggal 28 November 
2018. Peneliti melakukan penelitian yang sama yakni menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dan menjadikan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Pada 
siklus II ini diharapkan dapat lebih menuntun siswa untuk memetakan 
pemikirannya terhadap materi yang tengah dipelajari, sehingga mudah untuk 
dipahami dan diingat. Penelitian tindakan kelas pada siklus II ini dilakukan 
dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit atau dua jam 
pelajaran yakni dari jam 10.00-11.10 WIB. Siklus I terdiri dari empat tahapan 
yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
a. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan siklus II, Peneliti menyusun RPP 
pembelajaran SKI materi peristiwa fathu Makkah. RPP pada siklus II 
hampir sama dengan siklus I hanya saja ada beberapa penambahan 
tindakan pada siklus II. Sebelum itu, RPP diperlihatkan dan divalidasi 
terlebih dahulu kepada dosen pembimbing. Setelah disetujui, RPP tersebut 
langsung diperlihatkan kepada guru SKI kelas V. RPP digunakan sebagai 

































perangkat pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung sesuai 
dengan tindakan yang akan dilakukan. 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada hari rabu 
tanggal 28 November 2018 pada jam 10.00-11.10 WIB. Pelaksanaan 
tindakan penelitian dilaksanakan bersama guru SKI pada jam pelajaran ke 
3 dan 4. Subjek penelitian kelas ini adalah siswa kelas V MI Khoirul Huda 
Sidoarjo yang berjumlah 34 siswa. Saat itu bel berbunyi waktu 
menandakan sudah mulai jam pelajaran SKI. Guru bersama dengan peneliti 
mulai memasuki kelas. Saat itu kelas masih terlihat ramai dan belum 
dikondisikan. Guru langsung memerintahkan siswa untuk tenang dan tertib 
siswa pun mulai duduk dengan rapi dan suasana kelas pun menjadi tenang. 
Proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelaksaanan pembelajaran 
yang telah disusun oleh peneliti.  
Kegiatan awal pembelajaran, guru mengucapkan salam, 
menanyakan kabar, mengecek daftar hadir siswa, memberi motivasi, 
melakukan apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan 
inti, guru menunjukkan gambar ka’bah di kota Makkah. Guru bertanya 
“gambar apakah ini? Siapa yang ingin naik haji mengelilingi ka’bah? Siapa 
yang bercita-cita ingin memberangkatkan orang tua nya melaksanakan 
ibadah haji di kota Makkah?”. Siswa pun menjawab sesuai dengan 
pemikiran mereka masing-masing.  

































Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok menjadi 5 
kelompok. Setiap kelompok mendapatkan sebuah amplop yang berisi 
beberapa konsep materi peristiwa fathu makkah dan membagi beberapa 
konsep secara merata untuk dibaca. Guru memerintahkan siswa untuk 
membaca sesuai konsep yang diterima. Setelah membaca, siswa 
menanyakan kata-kata yang tidak dimengerti kepada guru. Guru 
membagikan satu lembar karton dan amplop yang berisi potongan kertas 
lipat berbentuk segi empat, trapesium, lingkaran, jajar genjang.  
Guru memberitahukan beberapa hal sebagai berikut: (1) bentuk dan 
cara pembuatan mind mapping yang sudah disiapkan sebelumnya dan 
dijadikan contoh oleh peserta didik. (2) masing-masing ketua kelompok 
diberi catatan sanksi bagi anggota kelompok yang tidak ikut mengerjakan 
(dalam hal ini setiap kelompok akan mengerjakan tugas secara kompak 
tanpa menggantungkan teman yang pintar saja). Siswa berdiskusi untuk 
membuat Mind Mapping. Siswa mempresentasikan hasil kerja. 
Selanjutnya, guru memberikan lembar penilaian hasil belajar untuk 
dikerjakan. Setelah selesai mengerjakan, siswa mengumpulkan hasil 
kerjanya di meja guru.  
Kegiatan penutup, guru memberikan klarifikasi dan penyimpulan 
bersama siswa tentang materi yang sudah dipelajari. Guru memberikan 
beberapa pertanyaan untuk menguatkan pengetahuan siswa. Guru 
memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif dalam mengikuti 

































pembelajaran. Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a dan 
mengucapkan salam. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati 
kegiatan guru dan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 
proses pembelajaran siklus II: 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II masih 
mendapatkan skor sangat baik. Dalam hal ini guru beraktivitas secara 
maksimal dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Mind Mapping pada proses pembelajaran.  
Tabel 4.5 
Daftar Hasil Observasi Guru pada Siklus II 
Kegiatan Uraian Kegiatan 
Skor 
1 2 3 4 
Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas dan 
mengucapkan salam. 
   √ 
2. Siswa berdo’a bersama untuk memulai 
pembelajaran dengan dipimpin oleh 
ketua kelas. 
   √ 
3. Guru menanyakan kabar dan kesiapan 
diri siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
   √ 
4. Guru mengecek daftar hadir peserta 
didik. 
   √ 

































5. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar siswa siap untuk belajar. 
   √ 
6. Guru melakukan apersepsi.    √ 
7. Guru meyampaikan tujuan, manfaat 
dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
  √  
Inti 8. Guru menunjukkan gambar ka’bah di 
kota Makkah dengan bertanya “gambar 
apakah ini? Siapa yang ingin naik haji 
mengelilingi ka’bah? Siapa yang 
bercita-cita ingin memberangkatkan 
orang tua nya melaksanakan ibadah haji 
di kota Makkah?” 
  √  
9. Guru membagi siswa menjadi 5 
kelompok. 
   √ 
10. Guru membagikan sebuah amplop yang 
berisi beberapa konsep materi peristiwa 
fathu makkah dan memerintahkan 
setiap kelompok untuk membagi 
beberapa konsep secara merata untuk 
dibaca.  
  √  
11. Guru meminta siswa untuk membaca 
buku SKI materi tentang Fathu Makkah. 
   √ 
12. Guru menyampaikan materi dengan 
menjawab pertanyaan siswa atau kata-
kata yang tidak dimengerti siswa setelah 
membaca buku SKI materi tentang 
peristiwa Fathu Makkah. 
  √  
13. Guru membagikan satu lembar karton 
dan amplop yang berisi potongan kertas 
lipat berbentuk segi empat, trapesium, 
lingkaran, jajar genjang. 
   √ 
14. Guru memberitahukan beberapa hal 
sebagai berikut: (1) bentuk dan cara 
pembuatan  mind mapping yang sudah 
disiapkan sebelumnya dan dijadikan 
contoh oleh peserta didik. (2) masing-
masing ketua kelompok diberi catatan 
sanksi bagi anggota kelompok yang 
tidak ikut mengerjakan (dalam hal ini 
setiap kelompok akan mengerjakan 
tugas secara kompak tanpa 
   √ 

































menggantungkan teman yang pintar 
saja). 
15. Guru memerintahkan setiap kelompok 
untuk mendiskusikan apa yang 
didapatkan dari topik pelajaran yang 
mereka ikuti. 
   √ 
16. Guru membimbing siswa dalam 
kelompok. 
   √ 
17. Guru memerintahkan setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerja nya 
dengan menceritakannya secara 
bersama-sama. 
   √ 
18. Guru memerintahkan siswa 
mengerjakan lembar kerja secara 
individu. 
   √ 
Penutup 22. Guru memberikan klarifkiasi dan 
penyimpulan dari materi yang sudah 
dipelajari. 
  √  
23. Guru memberikan beberapa pertanyaan 
untuk menguatkan pengetahuan siswa. 
   √ 
24. Guru memberikan penghargaan bagi 
siswa yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
   √ 
25. Untuk mengakhiri pelajaran, guru 
mengucapkan salam. 
   √ 
Jumlah Skor 83 
Jumlah Skor Maksimal 88 
Nilai Akhir 100 
 





     = 94 
Pada hal ini, pengamatan aktivitas guru yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa aktivitas guru terbilang sangat baik dan 
sudah mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan. 

































2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II mendapatkan skor 
sangat baik. Dalam hal ini siswa sudah beraktivitas secara maksimal. 
Siswa sudah paham dan bisa dalam membuat Mind Mapping sehingga 
siswa terlihat antusias untuk membuat Mind Mapping.  
Tabel 4.6 
Daftar Hasil Observasi Siswa pada Siklus II 
Kegiatan Uraian Kegiatan 
Skor 
1 2 3 4 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam.    √ 
2. Siswa berdo’a bersama untuk memulai 
pembelajaran dengan dipimpin oleh 
ketua kelas. 
   √ 
3. Siswa menjawab keadaan/kabarnya.    √ 
4. Siswa mengacungkan tangan ketika 
dibacakan daftar hadir. 
   √ 
5. Siswa termotivasi.    √ 
6. Siswa menerima informasi tentang 
materi dan tujuan yang akan dipelajari 
serta kegiatan pembelajaran yang akan 
dipelajari dalam materi peristiwa Fathu 
Makkah. 
  √  
7. Siswa menanggapi apersepsi yang 
disampaikan. 
   √ 
Inti 8. Siswa mengamati gambar ka’bah dikota 
Makkah  
   √ 
9. Siswa mengangkat tangan dan 
menjawab pertanyaan dari guru sesuai 
dengan pengetahuan mereka masing-
masih 
   √ 
10. Siswa membentuk menjadi 5 kelompok.     √ 
11. Siswa mendapatkan sebuah amplop 
yang berisi beberapa konsep materi 
peristiwa Fathu Makkah dan membagi 
beberapa konsep secara merata untuk 
dibaca. 
  √  

































12. Siswa membaca materi tentang 
peristiwa fathu Makkah sesuai konsep 
yang didapat. 
  √  
13. Siswa menanyakan kata-kata yang tidak 
dimengerti kepada guru. 
   √ 
14. Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru. 
   √ 
15. Setelah membaca, Siswa menerima satu 
lembar karton dan amplop yang berisi 
potongan kertas lipat berbentuk segi 
empat, trapesium, lingkaran, jajar 
genjang dan tulisan “Peristiwa Fathu 
Makkah” di kertas karton yang sudah 
dibentuk seperti awan. 
   √ 
16. Siswa mendengarkan beberapa hal dari 
guru sebagai berikut: (1) bentuk dan 
cara pembuatan  mind mapping yang 
sudah disiapkan sebelumnya dan 
dijadikan contoh oleh peserta didik. (2) 
masing-masing ketua kelompok diberi 
catatan sanksi bagi anggota kelompok 
yang tidak ikut mengerjakan (dalam hal 
ini setiap kelompok akan mengerjakan 
tugas secara kompak tanpa 
menggantungkan teman yang pintar 
saja). 
   √ 
17. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya.    √ 
18. Siswa menanyakan apa yang belum 
dimengerti. 
   √ 
19. Setiap kelompok menuliskan beberapa 
gagasan dalam bentuk Mind Mapping 
(peta pemikiran) pada kertas karton 
yang sudah disediakan. 
   √ 
20. Siswa mempresentasikan hasil kerja nya 
dengan menceritakannya secara 
bersama-sama. 
   √ 
21. Siswa mengerjakan lembar kerja secara 
individu. 
   √ 
Penutup 22. Siswa mendapatkan klarifkiasi dan 
penyimpulan dari guru mengenai materi 
yang sudah dipelajari. 
  √  

































23. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
untuk menguatkan pengetahuan siswa. 
   √ 
24. Siswa termotivasi untuk belajar dengan 
diberikannya penghargaan bagi siswa 
yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
   √ 
25. Untuk mengakhiri pelajaran, siswa 
menjawab salam dari guru. 
   √ 
Jumlah Skor 96 
Jumlah Sor Maksimal 100 
Nilai Akhir 96 
 





                         = 96 
Pada hal ini, pengamatan aktivitas siswa yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa aktivitas siswa terbilang sangat baik 
dan sudah mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan. 
3) Hasil Nilai Belajar Siswa Siklus II 
Hasil belajar yang di dapat pada siklus II menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran SKI 
materi peristiwa fathu makkah. 
Tabel 4.7 
Daftar Nilai Siswa Kelas V pada Siklus II 
 
No Nama KKM Nilai Tuntas 
Belum 
Tuntas 
1 A.A.G 75 76 √  
2 B.P.P 75 77 √  

































3 K.A.N 75 78 √  
4 K.T.K 75 90 √  
5 L.S 75 60  √ 
6 M.R.C 75 77 √  
7 M.D.A 75 83 √  
8 M.F.R 75 81 √  
9 M.N.A 75 88 √  
10 M.N.I.P 75 84 √  
11 M.R.Z 75 91 √  
12 M.Z.F 75 82 √  
13 N.C.A.P 75 85 √  
14 N.S 75 72  √ 
15 N.Z.A 75 89 √  
16 N.S.L 75 97 √  
17 N.A.M 75 83 √  
18 N.K 75 85 √  
19 P.W.A 75 79 √  
20 R.P.H 75 80 √  
21 R.F 75 76 √  
22 R.S 75 78 √  
23 R.A.P 75 79 √  
24 S.S.P 75 81 √  
25 S.B.N 75 74  √ 
26 S.N.K.A 75 79 √  
27 S.T 75 76 √  
28 S.A.S 75 68  √ 
29 S.J.A 75 84 √  
30 W.F.O 75 84 √  
31 W.A 75 76 √  
32 Y.H.S 75 96 √  
33 Z.M.A 75 75 √  
34 D.N 75 82 √  
Jumlah   2.537 30 4 
Rata-rata  81   
 




  x 100% 




































  x 100% 
     = 88,2% 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa peningkatan hasil 
belajar SKI materi peristiwa fathu makkah dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping di kelas V pada 
siklus II memperoleh nilai rata-rata 81 dengan tingkat ketuntasan 
belajar siswa adalah 88,2% dengan jumlah siswa tuntas 30 dan siswa 
yang belum tuntas 4. Pada hasil tersebut melebihi prosentase yang 
telah ditentukan sebelumnya yakni 82% dan menunjukkan bahwa 
hasil belajar pada pembelajaran SKI materi peristiwa fathhu makkah 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Mind 
Mapping sudah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan dalam 
indikator ketercapaian. 
d. Refleksi 
Hasil tes pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran SKI materi peristiwa fathu Makkah kelas 
V MI Khoirul Huda Sidoarjo. Meningkatnya hasil belajar siswa 
menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas dinyatakan telah berhasil 
karena telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh peneliti yakni nilai 
diatas 75% dan mencapai nilai 82% sehingga tidak perlu dilakukan siklus 
selanjutnya. Hal tersebut terlihat dari perubahan siswa yang semakin aktif 

































untuk belajar sehingga menimbulkan minat belajar yang menghasilkan 
ketercapaian yang ditetapkan. Ketercapaian tersebut merupakan hasil dan 
peran seorang guru dalam proses pembelajan dan pada siklus II guru sudah 
dapat mengkondisikan kelas dengan baik. 
B. Pembahasan  
Pada tahap ini adalah pembahasan mengenai tentang hasil data dari 
siklus I sampai dengan siklus II yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
perkembangan penelitian di kedua siklus yang telah dilakukan. 
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping pada 
Sejarah Kebudayaan Islam Materi Peristiwa Fathu Makkah Siswa di 
Kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo 
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping selama dua siklus dapat 
dilakukan dengan baik. Pada aktivitas guru pada siklus I belum mengalami 
peningkatan sesuai dengan ketercapaian indikator indikator yang telah 
ditentukan sebelumnya. Peningkatan observasi aktivitas guru pada siklus I 
adalah 71% dan siklus II adalah 94% yang dapat dilihat pada gambar 4.1  


































   






Gambar 4.1  
Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan siklus II 
Berdasarkan aktivitas guru siklus I mendapatkan nilai 
prosentase 71% dengan katergori kurang. Aktivitas guru pada siklus I 
masih belum dilakukan dengan baik karena sebelumnya guru belum 
pernah menggunakan model kooperatif tipe mind mapping sehingga 
saat itu guru masih kurang matang dalam menerapakannya kepada 
siswa pada saat proses pembelajaran. Adapun rincian hasil akhir 
aktivitas guru yakni dari 21 uraian kegiatan yang diamati terdapat 4 
kegiatan yang mendapatkan nilai 2, terdapat 16 kegiatan mendapatkan 
nilai 3, dan terdapat 1 kegiatan mendapatkan nilai 4. 
Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
hampir sudah dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan termasuk pada kategori cukup, namun masih 
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baik seperti saat guru menyampaikan tujuan, manfaat, dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa. Guru pun kurang 
menguasai materi, hal ini terlihat saat menjawab pertanyaan siswa atau 
kata-kata yang tidak dimengerti siswa. Dan hal tersebut pun juga telah 
terbukti pada hasil wawancara berikut “Maaf sebelumnya ya mbak, 
karena sebelumnya saya bukan guru asli SKI kelas V tapi wali kelas 
dari kelas IV. Karena guru yang lalu pindah sudah tidak mengajar lagi 
sehingga saya yang diberi amanah untuk mengajar kelas V, karena saya 
masih baru dalam mengajar SKI di kelas V ini maka sebenernya saya 
ini masih belajar dan belajar.”68 Saat membagi kelompok, guru kurang 
memberikan intruksi kepada siswa sehingga kelas menjadi ramai dan 
tidak kondusif. Berdasarkan kekurangan diatas maka guru harus 
melakukan perbaikan tindakan pada siklus II. 
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping selama dua siklus 
dapat dilakukan dengan baik. Pada aktivitas siswa pada siklus I belum 
mengalami peningkatan sesuai dengan ketercapaian indikator yang 
telah ditentukan sebelumnya. Peningkatan observasi aktivitas siswa 
                                                          
68 Sibyanatul Muniroh, guru pembelajaran SKI kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo, hasil wawancara, 
sidoarjo 9 November 2018 

































pada siklus I adalah 71% dan siklus II adalah 96% yang dapat dilihat 









Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan siklus II 
 
Berdasarkan aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan nilai 
prosentase 71% dengan kategori kurang. Aktivitas siswa pada siklus I 
masih belum dilakukan dengan baik  dan maksimal karena siswa masih 
kurang memperhatikan guru dan mengobrol sendiri dengan temannya, 
kurangnya kegiatan membaca, dan siswa yang masih terlihat 
kebingungan karena belum pernah membuat Mind Mapping. Adapun 
rincian hasil akhir aktivitas siswa yakni dari 24 uraian kegiatan yang 
diamati terdapat 1 kegiatan yang mendapatkan nilai 1, terdapat 3 
kegiatan mendapatkan nilai 2, terdapat 19 kegiatan mendapatkan nilai 
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Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 
hampir sudah dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan termasuk pada kategori cukup, namun masih 
ada beberapa aktivitas pembelajaran yang belum dilaksanakan dengan 
baik seperti yang pertama,saat siswa diperintahkan untuk membaca 
buku pada materi yang akan diajarkan, namun banyak siswa yang tidak 
membaca dan hanya melihat-lihat isi buku saja. Hal ini terjadi karena 
siswa bingung dan beranggapan apakah dia yakin diperintahkan untuk 
membaca materi dengan sekian banyaknya tersebut. Kedua, siswa 
cenderung ramai sendiri dan kurang memperhatikan guru saat 
menjelaskan materi. Ketiga, siswa masih kurang percaya diri dalam hal 
bertanya. Keempat, siswa kurang paham dengan apa yang dijelaskan 
guru mengenai beberapa hal saat pembuatan mind mapping dikarenakan 
guru yang kurang memahami langkah-langkah model mind mappin dan 
siswa yang belum sama sekali memiliki pengalaman dalam membuat 
mind mapping. Namun siswa kelas v sangat pandai dalam membuat 
gagasan dan merangkum isi dari sebuah cerita sehingga itu menjadi 
suatu keistimewaan tersendiri.  
Pada siklus II peneliti dan guru berdiskusi untuk memperbaiki 
beberapa kendala dan masalah yang terjadi pada langkah-langkah 
pembelajaran siklus I dengan mengubah atau pun menambahkan 

































beberapa tindakan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Pada siklus II aktivitas 
guru dan siswa pun sudah termasuk pada kategori sangat baik dengan 
melihat perbandingan prosentase antara siklus I dengan siklus II yaitu 
aktivitas guru pada siklus I mendapatkan prosentase 71% meningkat 
menjadi 94% pada siklus II. 
Perbedaan langkah-langkah pembelajaran pada siklus II 
diantaranya pada kegiatan awal guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran secara kondusif dan instruktif. Menurut W. James 
Popham dan Eva L Baker yang menjelaskan bahwa seorang guru yang 
dapat dikatakan profesional harus merumuskan tujuan pembelajarannya 
dalam bentuk perilaku dan tindakan siswa yang dapat diukur yakni 
dengan menunjukkan apa yang dapat dilakukan oleh siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran.69  
Pada kegiatan inti yakni membentuk kelompok terlebih dahulu 
dan setiap kelompok mendapatkan amplop yang berisi beberapa konsep 
mengenai materi dan setiap anggota kelompok mendapatkan 1 konsep 
untuk dibaca sehingga siswa tertarik untuk membaca dan tidak 
kebingungan lagi. Guru pun turut mempelajari lagi baik langkah-
                                                          
69 https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2009/08/30/tujuan-pembelajaran-sebagai-komponen-penting-
dalam-pembelajaran/ diakses pada tanggal 25 Desember 2018 Pukul 14.18 WIB.   

































langkah model mind mampping maupun isi materi dari pembelajaran 
SKI tersebut. Dalam pembentukan kelompok, guru memberikan 
intruksi dengan baik yakni dengan menggunakan nada suara yang tinggi 
dan tidak rendah. Menurut Sanjaya yang menjelaskan bahwa 
memberikan pemberitahuan rencana kegiatan pembelajaran kepada 
siswa hendaknya menjadikan siswa tersebut paham dengan apa yang 
harus dilakukannya sehingga dapat mendorong siswa lebih aktif dan 
efektif saat belajar.70 
2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa KelasV MI Khoirul Huda Sidoarjo 
setelah Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind 
Mapping  
Hasil penelitian menjelaskan bahwa pada saat prasiklus hasil 
belajar siswa dengan meggunakan metode ceramah adalah 53% siswa yang 
mendapatkan nilai diatas KKM. Di sekolah Khoirul Huda menetapkan nilai 
KKM pada pembelajaran SKI kelas V adalah 75. Kegiatan didalam kelas 
cenderung pasif dan hasil belajar kurang karena pada saat proses 
pembelajaran terlihat guru yang aktif sehingga siswa merasa bosan dan 
memilih untuk ramai sendiri kepada teman-temannya dan kelas pun 
menjadi kurang kondusif. Guru pun hanya menggunakan model 
pembelajaran yang kurang menarik dan cenderung monoton sehingga 
                                                          
70 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta:Kencana,2008), 187.   

































siswa merasa kurang tertarik dalam belajar. guru hanya langsung 
memberikan tugas latihan dan belum memberikan penjelasan tentang 
materi tersebut sehingga siswa kurang memahami apabila ada kata-kata 
yang kurang mereka mengerti namun sama sekali belum di ajarkan oleh 
guru dan menjadikan siswa malas membaca materi.  
Dalam hal ini peneliti memberikan solusi berupa perubahan positif 
kepada siswa agar semangat belajar dan mendapatkan nilai maksimal di 
siklus I yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
mind mapping.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping adalah 
model pembelajaran yang kreatif bagi tiap pembelajar untuk 
menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari atau 
merencanakan tugas baru. Mind mapping merupakan cara yang sangat 
baik untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum mulai menulis. 
Model pembelajaran ini termasuk dalam pembelajaran aktif.71 Namun 
pada siklus I, proses pembelajaran masih kurang maksimal karena 
pertama, siswa masih kurang memperhatikan guru dan mengobrol 
sendiri dengan temannya. Kedua, kurangnya kegiatan membaca. Dan 
ketiga, siswa yang masih terlihat kebingungan karena belum pernah 
membuat Mind Mapping. Dalam hal ini hasil belajar pada siswa belum 
                                                          
71 Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017), 105 

































mengalami peningkatan sesuai dengan ketercapaian indikator yang 
telah ditentukan sebelumnya sehingga perlu dilakukan tindakan 
perbaikan pada siklus II.  
Pada siklus II peneliti dan guru berdiskusi untuk memperbaiki 
beberapa kendala dan masalah yang terjadi pada langkah-langkah 
pembelajaran siklus I dengan mengubah atau pun menambahkan 
beberapa tindakan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Pada siklus II siswa lebih 
banyak memperhatikan dan mendengarkan intruksi saat guru 
menjelaskan. Siswa pun juga aktif dan sudah tidak terlihat kebingungan 
saat membuat mind mapping. Siswa juga melakukan kegiatan membaca 
dengan baik dan tenang. Guru pun berhasil dalam menciptakan suasana 
kelas yang kondusif, variatif, dan menyenangkan. Dalam hal ini hasil 
belajar pada siswa sudah mengalami peningkatan yang maksimal sesuai 


















































Perbandingan Hasil Belajar Siswa Prasiklus, Siklus I, dan Siklus 
II 
Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas sebanyak 21 siswa 
sedangkan yang belum tuntas ada 13 siswa. Prosentase ketuntasan 
belajar siswa adalah 61% dengan nilai rata-rata 75. Hasil tersebut belum 
memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan yakni 82% dan belum 
memenuhi kriteria rata-rata yaitu 75 sehingga harus dilakukan pada 
siklus II. Berdasarkan siklus I bahwa siswa kelas V MI Khoirul Huda 
materi peristiwa fathu makkah ternasuk dalam kategori cukup. Pada 
gambar 4.3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada siklus I dan 
siklus II. Hasik belajar siswa dari siklus I dengan prosentase 61% 
meningkat 27,2 % menjadi 88,2% dengan rincian 30 siswa tuntas dan 4 
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Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Prasiklus, Siklus I, 
dan Siklus II 
Pada gambar 4.4 menunjukkan peningkatan perolehan nilai rata-
rata hasil belajar dari prasiklus hingga siklus II. Peningkatan hasil 
evaluasi hasil belajar siswa dari prasiklus mendapatkan nilai rata-rata 
hasil 70 (kurang), sedangkan siklus I yaitu dengan nilai rata-rata hasil 
belajar 75 (cukup), dan nilai rata-rata pada siklus II yaitu 81 (sangat 
baik).  
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar yang signifikan dari siklus I terhadap siklus II 
pada materi peristiwa fathu makkah pembelajaran SKI dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping. Nilai 
yang dicapai siswa pun sudah mencapai kriteria dan prosentase 
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Adapun hasil wawancara saya kepada guru sebelum siklus yakni 
guru sudah menguasai materi peristiwa fathu makkah pada 
pembelajaran SKI namun kendala yang dialami adalah ketika siswa 
ramai sendiri dan tidak memperhatikan guru saat menerangkan 
sehingga apa yang disampaikan guru tidak dicerna dengan baik oleh 
siswa. Guru juga mengatakan bahwa beliau bukan guru asli SKI kelas 
V tapi wali kelas dari kelas IV dikarenakan guru yang lalu pindah sudah 
tidak mengajar lagi sehingga beliau yang diberi amanah untuk mengajar 
kelas V. Karena beliau masih baru dalam mengajar SKI di kelas V ini 
maka beliau masih belajar dan belajar.72  
Selanjutnya wawancara setelah siklus adalah guru merasa 
senang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mind 
mapping karena sebelumnya belum pernah menggunakan model 
pembelajaran sama sekali dan hanya menggunakan model ceramah, 
namun dengan menggunakan model mind mapping menjadikan siswa 
lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan penelitian ini, 
maka model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping memberikan 
                                                          
72 Sibyanatul Muniroh, guru pembelajaran SKI kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo, hasil wawancara, 
Sidoarjo, 10 Oktober 2018 
 

































inisiatif bagi guru untuk menerapkannya kembali di materi selanjutnya 
ataupun di kelas lain.73 
Wawancara juga dilakukan kepada siswa sebelum siklus yaitu 
siswa jenuh dengan pembelajaran SKI. Pembelajaran SKI merupakan 
pembelajaran yang susah dinalar sehingga kalau ulangan banyak 
jawaban yang dikosongkan karena tidak tau jawabannya. Guru juga 
selalu menggunakan ceramah sehingga membuat siwa mengantuk dan 
ramai sendiri saat dikelas. Materi yang begitu banyak pun membuat 
siswa malas untuk membaca.74 Wawancara setelah siklus adalah siswa 
senang belajar membuat mind mapping  karena sebelumnya belum 
pernah membuatnya meskipun awalnya pernah kesulitan membuat 
namun bagi siswa membuat mind mapping adalah kegiatan menarik 
yang tidak membuat dia mengantuk dan lebih aktif saat belajar.75  
Siswa cenderung melakukan kegiatan membaca dengan baik 
dan tenang, karena dengan menggunakan mind mapping sangat 
diwajibkan siswa membaca buku untuk menghasilkan sebuah gagasan. 
Menurut Fajar Sri Rahayu, pembelajaran yang aktif dapat 
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh siswa 
                                                          
73 Sibyanatul Muniroh, guru pembelajaran SKI kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo, hasil wawancara, 
Sidoarjo, 29 November 2018 
74 Naila Salsabila, siswa kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo, hasil wawancara, Sidoarjo, 10 Oktober 
2018 
75 Ibid, 29 November 2018 

































sehingga siswa dapat mencapai hasil yang memuaskan sesuai dengan 
karakteristik pribadi yang dimiliki oleh masing-masing siswa.76 
Hasil belajar yang terjadi pada siswa baik dalam kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik telah berhasil mengubah sikap dan 
tingkah laku siswa yang dibuktikan melalui hasil evaluasi berupa nilai. 
Pada kemampuan kognitif, siswa melakukan tes tulis dengan 
mengerjakan lembar kerja yang berisi 20 soal yakni 15 soal pilihan 
ganda dan 5 soal uraian. Setelah siswa mengerjakan lembar kerja maka 
dapat meningkatkan kemampuan siswa baik dari segi materi, logika 
maupun gagasan.  
Pada kemampuan afektif, siswa melakukan tes tulis dengan 
mengerjakan lembar kerja penilaian diri yang berisi 11 soal pernyataan 
dengan pilihan jawaban setuju, kurang setuju, tidak setuju. Setelah 
siswa mengerjakan lembar kerja tersebut maka dapat meningkatkan 
sikap terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu maupun objek 
tertentu mengenai nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah 
dibangun oleh Rasulullah SAW dalam mengembangkan kebudayaan 
dan peradaban Islam.  
                                                          
76 Fajar Sri Rahayu, “Pengaruh Pembelajaran Aktif Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belajar IPS Bagi 
Siswa Kelas IV SD Se-Gugus 2 Kecamatan Pengasih Kulon Progo”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2013).   

































Pada kemampuan psikomotorik, siswa membuat mind mapping 
(peta gagasan). Siswa membuat peta pikiran yakni dengan menulis 
gagasan inti atau utama namun harus dikembangkan kembali dengan 
detail disertai bentuk lingkupan seperti lingkaran, persegi, atau bentuk 
lain sehingga dapat memicu ingatan siswa. Model pembelajaran mind 
mapping meningkatkan minat baca siswa dan menjadikan siswa lebih 
berperan aktif dalam proses pembelajaran baik dalam bentuk interaksi 
antar siswa ataupun siswa dengan guru. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dikatakan berhasil 
dan menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe mind 
mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga siswa kelas 
V MI Khoirul Huda Sidoarjo dapat mencapai kriteria ketuntasan 








































Berdasarkan penelitian tindakan kelas dengan melakukan dua siklus 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping pada 
materi peristiwa fathu makkah di kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo dapat 
ditarik kesimpulan bahwa:  
1. Peningkatan Hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam Materi Peristiwa 
Fathu Makkah melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping 
pada Siswa Kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo mengalami peningkatan 
dalam proses pembelajaran dan merupakan model pembelajaran yang tepat 
untuk menanggulangi masalah tersebut. Hal ini terbukti dari presentase 
observasi aktivitas guru pada siklus I mencapai 71% (kategori kurang) 
mengalami peningkatan sebesar 23% sehingga pada siklus II meningkat 
menjadi 94% (kategori sangat baik). Presentase observasi aktivitas siswa 
pada siklus I mencapai 71% (kategori kurang) mengalami peningkatan 
sebesar 25% sehingga siklus II meningkat menjadi 96% (kategori sangat 
baik). Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
guru dan siswa selama proses pembelajaran mengalami peningkatan yang 
signifikan.  

































2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V MI Khoirul Huda Sidoarjo setelah 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping. Hal ini 
terbukti dari prosentase ketuntasan belajar siswa pada prasiklus 
mendapatkan rata-rata 70 (kurang) dengan prosentase ketuntasan 53% 
(kurang). Siklus I mendapatkan nilai rata-rata yakni 75 (cukup) dengan 
prosentase ketuntasan 61% (cukup). Pada siklus II mendapatkan nilai rata-
rata 81 (sangat baik) dengan prosentase ketuntasan 88,2% (sangat baik). 
Berdasarkan data pada siklus II dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata dan 
prosentase ketuntasan siswa meningkat secara signifikan.  
B. Saran  
1. Tugas guru adalah membimbing siswa nya saat belajar baik individu 
maupun kelompok dalam menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe mind mapping. Guru juga harus lebih maksimal dalam 
memberikan intruksi sehingga siswa tidak kebingungan dalam 
mengerjakan tugas dan siswa lebih aktif dalam belajar.  
2. Peneliti berharap guru menggunakan model kooperatif tipe mind 
mapping dalam pembelajaran lainnya seperti akidah akhlak, fiqih, dan 
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